EFEKTIVITAS ORGANISASI HIMPAUDI DALAM
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
(PAUD) DI KOTA BANDAR LAMPUNG

TESIS
Diajukan Kepada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Magister
dalam IImu Manajemen Pendidikan Islam
Oleh :
POPI MARKURI

NPM 2086131032

Program Magister Manajemen Pendidikan Islam

2.
Lanlss
_— -
PROGRAM PASCASARJANA (PPs)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H/ 2023 H



EFEKTIVITAS ORGANISASI HIMPAUDI DALAM
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
(PAUD) DI KOTA BANDAR LAMPUNG

TESIS
Diajukan Kepada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Magister
dalam lImu Manajemen Pendidikan Islam

Oleh :

POPI MARKURI

NPM 2086131032

Program Magister Manajemen Pendidikan Islam

Pembimbing |  : Dr. Hj. Yetri, M.Pd

Pembimbing Il : Dr. H. Jamal Fakhri, M.Ag

PROGRAM PASCASARJANA (PPs)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H/ 2023 H



t , KEMENTERIAN AGAMA
\K AN } UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
PROGRAM PASCASARJANA (PPs)

Alamat : JI. Zainal Abidin Pagar Alam. Labuhan Ratu. Telp. (0721)-5617070 Kota Bandar Lampung

PERSETUJUAN
Judul Tesis - : Efektivitas Organisasi HIMPAUDI dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kota Bandar Lampung.
Nama : Popi Markuri
NPM : 2086131032
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
MENYETUJUI

Telah disetujui untuk diajukan dalam Ujian Terbuka tesis pada Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

Pembimbing I Pembimbing IT

: e

e "Dr. H. Jamal Fakhri, M.Ag
NIP: 19 12151994032001 NIP: 19630124199103 002

Mengetahui
Ketua Prodi Manajemen Pendidikan Islam
Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung

v
Dr. So Avyu, MLA.

NIP 197614302005012006




KEMENTERIAN AGAMA

«hlﬁ’b UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
PROGRAM PASCASARJANA (PPs)

Alamat = Jl.. Zainal Abidin Pagar Alam. Labuhan Ratu. Telp. (0721)-5617070 Kota Bandar Lampung

PENGESAHAN TIM PENGUJI

Tesis dengan judul “Efektivitas Organisasi HIMPAUDI dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kota Bandar Lampung.” ditulis  oleh :
Popi Markuri, Nomor Pokok Mahasiswa 2086131032 telah  diujikan pada ujian
terbuka tesis pada hari Rabu Tanggal 21 Juni 2023 13:00 s/d 14:30 WIB pada
Program Magister Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung.

TIM PENGUJI

Ketua Sidang  : Prof. Dr. Ruslan Abdul Ghofur, M.Si (

Penguji I : Prof. Dr.Hj. Siti Patimah, M.Pd ( )
Penguji I1 : Dr. Hj. Yetri, M.Pd ( )
Penguji 11T : Dr. H. Jahiil;rﬁkhri, M&Ag ( r )

=

Sekretaris : Dr. Junaidah, S. Ag., M.A

Bandar Lampung, 21 Juni 2023
Mengetahul




PERNYATAAN ORISINALITAS/KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Popi Markuri
NPM : 2086131032
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang berjudul "Efektifitas
Organisasi HMPAUDI dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) di Kota Bandar Lampung" adalah benar karya asli saya,
kecuali yang disebutkan sumbernya. Apabila terdapat kesalahan dan
kekeliruan sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.

Bandar Lampung, 23 Mei 2023
Yang Menyatakan

¢ x20

_BE2B7AKX04370

Popi Markuri
NPM 2086131032

SEPULUH-RIB! RIAH-



ABSTRAK

HIMPAUDI (Himpunan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Anak Usia
Dini Indonesia) merupakan salah satu organisasi terbesar di Indonesia yang
menghimpun tenaga pendidik dan lembaga PAUD non formal tingkat Pusat,
Provinsi, Daerah, dan sampai ke tingkat Kecamatan. Penulis menemukan
sumber data pada BAN (Badan Akreditasi Nasional) Pendidikan Anak Usia
Dini dan Pendidikan Nonformal terkait capaian yang terus meningkat sejak
tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Pada diagram menunjukan
peningkatan mutu yang naik signifikan pada setiap PAUD diseluruh di
Indonesa termasuk di wilayah lampung, tentunya telah melewati tahapan
standar mutu PAUD. Berdasarkan latar belakang masalah penulis tertarik
untuk mengkaji lebih dalam terkait efektivitas organisasi himpaudi dalam
peningkatan mutu PAUD di Kota Bandar Lampung tahun 2019 sampai
dengan tahun 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui secara
mendalam mengenai efektivitas organisasi Himpaudi dalam peningkatan mutu
pendidikan anak usia dini di Kota BandarLampung, diantaranya mulai dari
karakteristik organisasi, karakteristik lingkungan kerja, karakteristik pekerja,
kebijakan dan praktek manajemen serta strategi pembangunan PAUD yang
dibina oleh organisasi Himpaudi.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi
dan wawancara. Analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dengan ketekunan pengamatan dan teknik
triangulasi

Hasil penelitian menunjukan bahwa Efektivitas Organisasi Himpaudi
dalam Peningkatan Mutu PAUD di Kota Bandar Lampung Tahun 2019
sampai dengan Tahun 2022 diantaranya : (1) Karakteristik Organisasi. (2)
Karakteristik lingkungan kerja. (3) Karakterstik pekerja. (4) Kebijakan dan
praktek manajemen. Dan 5) Strategi Pembagunan PAUD Himpaudi Kota
Bandar Lampung yakni tidak terpenuhi secara optimal karena Pertama,
Kebijakan Nasional terkait RUU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 belum
mampu menjamin kesetaraan dan kesejahteraan secara merata khususnya
pendidik dan tenaga kependidikan non formal organisasi Himpaudi. Kedua,
Himpaudi Belum mampu memenuhi standar PAUD Permendikbud Nomor
137 Tahun 2004 terkait kualifikasi akademik dan kompetensi yang
dipersyaratkan bagi pendidik dan tenaga kependidikan PAUD. Ketiga,
Vakumnya program Himpaudi di tahun 2020 karena Pandemik covid 19.
Keempat, Penetapan kepengurusan yang baru di awal tahun 2022 diluar
aturan ADART Himpaudi dan sampai saat ini tahun 2023 belum ada
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pelantikan yang sah. Kelima, luran kas anggota Himpaudi tidak berjalan
sesuai aturan ADART Himpaudi. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
Efektifitas Organisasi Himpaudi dalam Peningkatan Mutu PAUD Kota
Bandar Lampung berdasarkan hasil penelitian tahun 2019 sampai dengan
tahun 2022 sudah berjalan akan tetapi belum efektif.

Kata Kunci : Efektifitas Organisasi HIMPAUDI, Peningkatan
Mutu PAUD
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ABSTRACT

HIMPAUDI (Indonesian Association of Early Childhood Educators
and Education Personnel) is one of the largest organizations in Indonesia that
brings together educators and non-formal PAUD institutions at the central,
provincial, regional and sub-district levels. The author found the data source
at BAN (National Accreditation Board) for Early Childhood Education and
Non-formal Education related to achievements that have continued to
increase from 2015 to 2019. The diagram shows a significant increase in
quality in each PAUD throughout Indonesia, including in the Lampung
region, Of course, it has passed the stages of PAUD quality standards. Based
on the background of the problem, the author is interested in examining more
deeply the effectiveness of the Himpaudi organization in improving the quality
of PAUD in Bandar Lampung City from 2019 to 2022.

This study aims to describe and find out in depth about the effectiveness
of the Himpaudi organization in improving the quality of early childhood
education in Bandar Lampung City, including starting from organizational
characteristics, work environment characteristics, worker characteristics,
management policies and practices as well as PAUD development strategies
fostered by the Himpaudi organization.

This research is a field research with a qualitative approach. Data
collection techniques using observation, documentation and interviews. Data
analysis uses an interactive model consisting of data collection, data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Checking the validity
of the data with the persistence of observations and triangulation techniques.

The results of the study show that the Effectiveness of the Himpaudi
Organization in Improving the Quality of PAUD in Bandar Lampung City
from 2019 to 2022 includes: (1) Organizational Characteristics. (2)
Characteristics of the work environment. (3) Characteristics of workers. (4)
Management policies and practices. And 5) The Himpaudi PAUD
Development Strategy in the City of Bandar Lampung was not optimally
fulfilled because First, the National Policy related to the National Education
System Bill Number 20 of 2003 has not been able to guarantee equality and
welfare evenly, especially educators and non-formal education staff of the
Himpaudi organization. Second, Himpaudi has not been able to meet the
PAUD standards of Permendikbud Number 137 of 2004 regarding the
academic qualifications and competencies required for PAUD educators and
education staff. Third, the vacuum of the Himpaudi program in 2020 due to
the Covid-19 pandemic. Fourth, the new management determination at the
beginning of 2022 is outside the Himpaudi ADART rules and until now in
2023 there has been no legal inauguration. Fifth, the cash contributions of
Himpaudi members do not work according to Himpaudi's ADART rules. So
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the authors can conclude that the Effectiveness of the Himpaudi Organization
in Improving the Quality of Early Childhood Education in Bandar Lampung

City based on research results from 2019 to 2022 has been running but not
yet effective.

Keywords: HIMPAUDI Organizational Effectiveness, PAUD Quality
Improvement
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
O Ta T Te
& Sa S Es (de_ngan titik
di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
H H .
< — - di atas)
c Kha Kh Ka dan Ha
A Dal D De
3 72l 7 Zet (dfengan titik
di atas)
D) Ra R Er
B) Zai Z Zet

o Sin S Es
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< Syin Sy Es dan Ye
- " S| oy
S R R i v
- | T
- NES
S I
¢ Gain G Ge

= Fa F Ef

3 Qoi Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

S Wau W We

] Ha H Ha

s Hamzah 7 Apostrof
¢ Ya Y Ye
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Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti huruf vokalnya tanpa
diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,
yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
‘5-1 Fathah dan Ya Ai Adan |
35 Fathah dan Wau Au Adan U
Contoh:
CaX: Kaifa
Jsa : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xiv




Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
. Fathah dan Alif . -
S |! a a dan garis di atas
- atau Ya
P Kasrah dan Ya 1 i dan garis di atas
— Dammah dan Wau a u dan garis di atas
Gla : Mata
=) : Rama
Jaé - Qfla
& 5l - Yam(tu

4. Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbitah yang

hidup atau

mendapat

harkat fathah,

kasrah, dan

dammah,

transliterasinya adalah (t). Sedangkan fa’ marbitah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Oy 425 « Raudah al-Adal
alalell 2350410+ Al-Madinah al-Fadilah

$&a

5. Syaddah (Tasydid)
tasydid yang dalam

Syaddah atau

. Al-Hikmah

sistem tulisan

Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (<) dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah.

Contoh:

Sy : Rabbana
s : Najjaina
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dﬂ‘ : Al-Haqq

gl : Al-Hajj

ea—ﬁ : Nu‘imma

;35 : ‘Aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (). Contoh:

e : “Alf (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

¥

e : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf  J)(alif 1am ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-
). Cpntohnya:
Ouaddl + Al-Syamsu (bukan Asy-Syamsu)
5150« Al-zalzalah (bukan Az-Zalzalah)
FERA . Al-Falsafah
Bl Al-Biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:
UJ,}):‘L’ . Ta’muruna
2‘;-:‘3‘ . Al-Nau’
:;:‘-54 L Syai’'un
&yl s Umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-Tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-1afz 1a bi khusus al-Sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilah (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: )

A &5 - Dinullah A»La
Billah

Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan (t). Contoh:

A1 35375 8 2 Hum fi Rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
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menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih Al-Qur’dn

Nasir al-Din al-T%st

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazalt

Al-Mungiz min al-Dalél
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Artinya: Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah S.A.W. bersabda:
“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila melakukan
suatu pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat, terarah, dan tuntas)”

(HR. Al-Baihagi, No: 5311)"

' Lil Imam Abi bakr Ahmad bin Husain Ishagi, Syuaibul Imam (Maktabah
Syamilah, Dar Al-Haramain) Hadis Riwayat Al-Baihagi, Nomor 5311, Jilid 4, h. 334
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya sering dikemukakan bahwa tolak ukur yang
sebenarnya untuk manajemen yang baik ialah kemampuan
mengorganisasi dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia dalam
tugas untuk mencapai dan memelihara suatu tingkat operasi yang
efektif karena pada akhirnya kunci keberhasilan kepemimpinan dan
organisasi diukur dengan konsep efektifitas.

Efektifitas organisasi mempunyai arti yang berbeda bagi setiap
orang, bergantung pada kerangka acuan yang dipakainya. Berdasarkan
sifatnya, organisasi cenderung merupakan kesatuan yang kompleks,
yang berusaha mengalokasikan sumber dayanya secara rasional demi
tercapainya tujuan. Semakin besar kemajuan yang diperoleh ke arah
tujuan, maka oraganisasi semakin efektif pula.

Sebagian besar organisasi memandang efektifitas sebagai tujuan
akhir. Pandangan ini memunculkan dinamika yang terlalu sederhana
sehingga cenderung mengabaikan aspek terpenting dari keseluruhan
prosesnya yaitu sumber daya manusia dalam organisasi.

Dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia dan perilaku
manusia sebagai fokus primer dan merupakan usaha-usaha untuk
meningkatkan efektifitas dari pada tujuan organisasi.

Setiap  organisasi tentu harus mempertahankan tujuan
keefektifitasannya dengan membagi kerja ke dalam tugas-tugas kecil,
membebankan tugas-tugas itu kepada orang sesuai dengan
kemampuannya, dan  mengalokasikan ~ sumber daya, serta
mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian tujuan
organisasi.

Bagusnya sebuah organisasi jika tidak ada perencanaan yang
matang oleh pemimpin, pengkoordiniran yang baik, dan pembagian
tugas-tugas sesuai tupoksi pada bidang tidak maksimal dengan
kemampuan sumber daya manusia tentu tidak akan menimbulkan

' Richard M Steers, Efektifitas Organisasi, Cetakan kedua : Lembaga
Pendidikan dan Pembinaan Manajemen dan Penerbit Erlangga, Jakarta, 2020. H. 1
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keefektifitasan.

Kelebihan utama dari ancangan tujuan dalam menilai efektifitas
adalah bahwa sukses organisasi diukur menurut maksud organisasi dan
menurut pertimbangan nilai dari penyelidik atau pengawas.

Dalam pengorganisasian yang baik haruslah mempunyai pijakan
dan etika dalam berorganisasi. Pengorganisasian yang baik akan
menghasilkan bentuk organisasi yang baik, mulai dari sistem Kerja,
struktur, sumber daya hingga aspek lainnya.

Karena begitu pentingnya langkah pengorganisasian, Allah Swt
sendiri di dalam Al- Qurén telah memberikan contoh kepada manusia
bagaimana Allah Swt. melakukan langkah pengorganisasian setelah
Dia melakukan perencanaan yang matang dalam proses penciptaan
langit dan bumi.? Dalam surat As-Sajdah ayat 4-5, Allah Swt.
berfirman:

g - 262

BG83 gl Ly (NG e AT Gle AT

e Al ge o o T,
C) Q)..\.x.)l.a.f:}:‘mg_a.]‘;o)‘uu_f

Artinya: “Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada di antara keduanya dalam enam masa,
kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Tidak ada
bagi kamu selain dari padaNya seorang penolongpun
dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at. Maka
apakah kamu tidak memperhatikan?. (kemudian) Dia

? Fathor Rachman, “Manajemen Organisasi Dan Pengorganisasian Dalam

Perspektif Al-Qur’an Dan Hadith,” Ulumuna : Jurnal Studi Keislaman 1, no. 2 (2015):
291-323.
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mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepadaNya dalam satu hari yang
kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu.”

Dalam ayat ini sangat jelas terkandung pesan, bahwa ketika Allah
menciptakan langit dan bumi melalui perencanaan yang matang
(selama enam hari), kemudian Allah melakukan pengaturan dan
pengorganisasian (organizing), agar segala urusan yang ada di langit
dan bumi dapat berjalan dengan teratur dan lancar.*

Dalam pandangan Prof. M. Quraish Shihab, penggunaan kata
yudabbiru dalam surat As-Sajdah ayat 5 di atas, untuk menjelaskan
pemikiran dan pengaturan sedemikian rupa tentang sesuatu yang
akan terjadi di belakang. Artinya, segala urusan sudah harus
diperhitungkan dampak atau akibatnya dengan matang, sehingga
hasilnya bisa sesuai dengan yang dikehendaki, atau dapat berjalan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Sebagaimana undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu
serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan
lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan
pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.®

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini Bab Il Pasal 2 Standar PAUD terdiri atas:
1) Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak; 2) Standar Isi; 3)
Standar Proses; 4) Standar Penilaian; 5) Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan; 6)  Standar Sarana dan Prasarana; 7) Standar

3 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Kamil: Al-Qur’an dan Terjemahnya

(Jakarta: CV Darus Sunnah,Cet. 6, 2016), him. 416

* Rachman, “Manajemen Organisasi Dan Pengorganisasian Dalam Perspektif
Al-Qur’an Dan Hadith.”

® Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,
him. 2



Pengelolaan; dan 8) Standar Pembiayaan.®

Ditegaskan dalam Pasal 3 Standar PAUD berfungsi sebagai: 1)
dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan tindak lanjut
pendidikan dalam rangka mewujudkan PAUD bermutu; 2) acuan
setiap satuan dan program PAUD untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional; dan 3) dasar penjaminan mutu PAUD. Dan
dalam Pasal 4 Standar PAUD bertujuan menjamin mutu pendidikan
anak usia dini dalam rangka memberikan landasan untuk: 1)
melakukan stimulan pendidikan dalam membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani sesuai dengan tingkat pencapaian
perkembangan anak; 2) mengoptimalkan perkembangan anak secara
holistik dan integratif; dan 3) mempersiapkan pembentukan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan anak.’

Standar PAUD sebagaimana penjelasan diatas wajib dievaluasi
dan disempurnakan secara terencana, terarah dan berkelanjutan sesuai
dengan tuntutan perubahan lokal, nasional, dan global.

Organisasi HIMPAUDI (Himpunan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Anak Usia Dini Indonesia) merupakan suatu organisasi
profesi yang bersifat independen, profesional, terbuka dan legal dalam
menghimpun elemen pendidik dan tenaga kependidikan Anak Usia
Dini pada jalur nonformal. Organisasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas (kualifikasi dan kompetensi) tenaga pendidik
dan kependidikan pada Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur
nonformal, meningkatkan kesejahteraan anggota, meningkatkan akses
dan mutu layanan PAUD serta memberikan perlindungan kepada
setiap anggota serta membantu pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidik serta meningkatkan mutu tenaga kependidikan/ pengelola
pada jalur nonformal.®

Keberadaan organisasi HIMPAUDI berjenjang dari tingkat
pusat/nasional, wilayah/provinsi, daerah/kotamadya, dan sampai ke
tingkat cabang/kecamatan. HIMPAUDI berusaha menjadi wadah

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 137
Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, him. 3

7 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 137
Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, him. 3-4

® Dokumentasi ADART Organisasi HIMPAUDI Kota Bandar Lampung (dicatat
tanggal 17 November 2022)
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yang tangguh dan berkualitas seperti termaktub dalam visi misi serta
program-program yang turut dijalankannya.®

Organisasi HIMPAUDI pada tingkat nasional berdiri pada
tanggal 31 Agustus tahun 2005 hingga sekarang sudah berkecimpung
17 tahun di Indonesia. Adapun HIMPAUDI pada tingkat Provinsi
Lampung berdiri pada tahun 2006, saat bersamaan dengan tingkat
provinsi juga HIMPAUDI membentuk tingkat Kabupaten/Kota
Bandar Lampung hingga sekarang hampir 11 tahun berdedikasi dan
bergerak pada tingkat PAUD di wilayah Lampung khususnya se-
kecamatan Kota Bandar Lampung.®™

Pada data statistik kota bandar lampung peneliti menemukan
jumlah penduduk per kecamatan mencapai total 1.092.506 jumlah
penduduk, data jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan
menunjukan akan tertinggi yang tidak sekolah berjumlah 247.450 dan
lulusan SLTA 322.239, dan jumlah penduduk menurut kelompok
umur dan jenis kelamin, kelompok umur laki-laki dan perempuan usia
0-4 tahun berjumlah 92.454* dan kelompok umur laki-laki dan
perempuan usia 5-9 tahun berjumlah 95.037.*? Dalam hal ini hakikat
anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun.**Di Indonesia
dalam ketentuan umum Pasal 1 ayat 10 Pendidikan Anak Usia Dini
adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian
rancangan  pendidikan untuk ~membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.*

Perhatian berbagai pihak terhadap pendidikan anak usia dini saat

% Observasi Organisasi HIMPAUDI Kota Bandar Lampung (dicatat tanggal 14
November 2022)

1% Hasil wawancara dengan Ibu Nopaliasari (Pengurus wilayah dan Bidang
Litbang dan Diklat), Pada Hari Kamis, 17 November 2022, Pukul 10.30 WIB

! Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandar Lampung, 2022, h.
16-17

12 https://bandarlampungkota.bps.go.id/indicator/12/86/1/jumlah-penduduk-
menurut-kelompok-umur-dan-jenis-kelamin.html (diakses tanggal 13 maret 2023, jam

11: 58)

3 http://www.naeyc.org NAEYC Earl Chilhood Program Standar, 2004, him. 2-
3 (diakses 12 januari 2023 jam 11:24)

' Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, him. 3-4



https://bandarlampungkota.bps.go.id/indicator/12/86/1/jumlah-penduduk-menurut-kelompok-umur-dan-jenis-kelamin.html
https://bandarlampungkota.bps.go.id/indicator/12/86/1/jumlah-penduduk-menurut-kelompok-umur-dan-jenis-kelamin.html
http://www.naeyc.org/

ini begitu antusias. Pemerintah dan masyarakat telah melakukan
berbagai usaha untuk meningkat-kan pendidikan anak usia dini di
Indonesia. Namun demikian, pendidikan anak usia dini masih banyak
menghadapi problematika. Beberapa isu-isu permasalahan di kota
bandar lampung antara lain masih berkaitan dengan : (1)
perekonomian yang lemah, (2) kualitas asuhan rendah, (3) program
intervensi orang tua yang rendah, (4) kualitas PAUD yang rendah, (5)
kuantitas PAUD yang kurang, dan (6) kualitas pendidik PAUD
rendah. Dan menurut hemat penulis permasalahan yang tak kalah
pentingnya adalah masalah (7) regulasi atau kebijakan pemerintah
tentang pengelolaan PAUD."

Kemudian terkait pemaparan sebelumnya, peneliti menemukan
sumber data di BAN (Badan Akreditasi Nasional) Pendidikan Anak
Usia Dini dan Pendidikan Nonformal terkait capaian yang terus
meningkat sejak tahun 2015 hingga tahun 2019.

Gambar 1.1
Badan Akreditasi Nasional PAUD

40000 34765

30000 25408
20000
207 9067
10000 3432
, wen [ TR

2015 2016 2017 2013 2019

=1

Sumber : https://akreditasi.banpaudpnf.or.id/dashboard
(diakses pada tanggal 8 januari 2023 jam 15:50)

Pada diagram tersebut menunjukan adanya peningkatan mutu
yang naik signifikan terus berkelanjutan pada setiap PAUD diseluruh

1 Assep Saipudin, “PROBLEMATIKA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DI
INDONESIA Asep Saepudin (Mahasiswa S 3 PAUD UNJ-Angkatan 2010),” Cakrawala
Dini - Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2013): 1-15,
http://ejournal.upi.edu/index.php/cakrawaladini/article/view/10371/6425.
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di indonesa termasuk di wilayah lampung, tentunya peningkatan
tersebut telah melewati beberapa tahapan standar mutu PAUD yang
berproses tidak mudah, khususnya terkait penelitian peneliti yang
mengkaji peningkatan mutu PAUD pada tahun 2019 sampai dengan
tahun 2022 di Kota Bandar Lampung.

Berdasarkan penelitian diatas, penulis tertarik dan ingin mengkaji

lebih dalam terhadap Efektivitas Organisasi HIMPAUDI dalam
Peningkatan Mutu PAUD di Kota Bandar Lampung.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian difokuskan pada
Efektivitas Organisasi HIMPAUDI dalam Peningkatan Mutu
PAUD Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2022 di Kota Bandar
Lampung.

2. Sub Fokus Penelitian
Sub focus penelitian ini adalah ssebagai berikut :

a.

Efektivitas organisasi HIMPAUDI pada karakteristik
organisasi dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota Bandar
Lampung.

Efektivitas  organisasi HIMPAUDI pada karakteristik
lingkungan dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota Bandar
Lampung.

Efektivitas organisasi HIMPAUDI pada karakteristik pekerja
dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota Bandar Lampung.
Efektivitas organisasi HIMPAUDI pada kebijakan dan praktek
manajemen dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota Bandar
Lampung.

Efektivitas organisasi HIMPAUDI pada strategi pembangunan
PAUD dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota Bandar
Lampung.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah efektivitas organisasi HIMPAUDI pada
karakteristik organisasi dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota
Bandar Lampung.



Bagaimanakah  efektivitas organisasi HIMPAUDI  pada
karakteristik lingkungan dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota
Bandar Lampung.
Bagaimanakah  efektivitas organisasi HIMPAUDI  pada
karakteristik pekerja dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota
Bandar Lampung.
Bagaimanakah efektivitas organisasi HIMPAUDI pada kebijakan
dan praktek manajemen dalam meningkatka mutu PAUD di Kota
Bandar Lampung.
Bagaimanakah efektivitas organisasi HIMPAUDI pada strategi
pembangunan PAUD dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota
Bandar Lampung.

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan hasil penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui efektivitas organisasi HIMPAUDI pada
karakteristik organisasi dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota
Bandar Lampung.

Untuk mengetahui efektivitas organisasi HIMPAUDI pada
karakteristik lingkungan dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota
Bandar Lampung.

Untuk mengetahui efektivitas organisasi HIMPAUDI pada
karakteristik pekerja dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota
Bandar Lampung.

Untuk mengetahui efektivitas organisasi HIMPAUDI pada
kebijakan dan praktek manajemen dalam meningkatkan mutu
PAUD di Kota Bandar Lampung.

Untuk mengetahui efektivitas organisasi HIMPAUDI pada strategi
pembangunan PAUD dalam meningkatkan mutu PAUD di Kota
Bandar Lampung.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi penulis dapat mengetahui Efektivitas organisasi yang
diterapkan HIMPAUDI dalam peningkatan mutu PAUD di Kota
Bandar Lampung dan untuk menerapkan ilmu yang didapat selama
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perkuliahan dan sebagai syarat utama untuk memperoleh gelar
Magister (S2) Manajemen Pendidikan Islam di Pascasarjana UIN
Raden Intan Lampung.

2. Dimana hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
masukan pertimbangan bagi organisasi HIMPAUDI dan
sumbangan bagi pihak lain yang ingin mengetahui lebih jauh
bagaimana efektifitas organisasi apa yang diterapkan dalam
meningkatkan mutu Pendidikan Anak Usia Dini.

3. Sebagai bahan kajian dan kontribusi bagi Prodi Manajemen
Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung
yang diharapkan dapat bermanfaat dalam rangka
pengembangan disiplin pengetahuan sebagai referensi thesis
selanjutnya.






BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Efektivitas Organisasi

1. Pengertian Efektivitas

Secara bahasa efektivitas diambil dari kata “efek” yang
memiliki arti akibat atau pengaruh. Secara umum efektifitas
menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai atau tidaknya sasaran
yang telah ditetapkan. Jika hasilnya semakin mendekati sasaran
berarti semakin tinggi efektifitasnya. Sedangkan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia efektifitas yaitu kegiatan yang
memberikan hasil yang memuaskan dengan memanfaatkan waktu
dan cara sebaik-baiknya.'® Dengan demikian efektifitas pada
dasaranya menunjuk kepada suatu ukuran perolehan yang memiliki
kesesuaian antara hasil yang diharapkan sebagaimana terlebih
dahulu ditetapkan.

Menurut Van Fleet efektif berarti melaksanakan sesuatu
dengan benar dengan cara dan waktu yang tepat.'” Jadi pengertian
efektifitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang
tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.'® Dari pengertian-pengertian efektifitas tersebut dapat
disimpulkkan bahwa efektifitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu)
yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut
sudah dapat menghasilkan kreatifitas.

Penilaian  prestasi atau efektifitas perseorang perlu
didahulukan karena efektifitas organisasi pada dasarnya adalah
efektifitas perseorangan. Atau dengan kata lain, bila tiap anggota
organisasi secara terkoordinir melakukan tugas dan pekerjaannya
masing-masing dengan baik, maka efektifitas secara keseluruhan

271

163, s. Badudu, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Harapan, 1994), h.

Y7 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 1996), h. 13.

® Nurrahmi Hayani, Pengantar Manajemen, (Pekanbaru: Benteng Media,

2014), h. 5.

11
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akan timbul. Sementara menurut Gibson kajian efektifitas

organisasi harus dimulai dari yang paling mendasar terletak pada :

1) Efektifitas individu yaitu tingkat pencapaian hasil pada kerja
individu organisasi.

2) Efektifitas kelompok yaitu tingkat pencapaian hasil kerja yang
dilakukan oleh sekelompok anggota organisasi.

3) Efektifitas organisasi yaitu merupakan kontribusi hasil kerja
dari tiap-tiap efektifitas kelompok, atau tim yang saling
sinergis.*®
Dalam upaya untuk mencapai agar hasil atau tujuan dari suatu

organisasi berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dalam
rangka proses pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, maka diperlukan adanya suatu pengendalian dimana
pengendalian berfungsi untuk memonitor efektifitas dari kegiatan
perencanaan, dan pengorganisasian. Ada sepuluh Kkarakteristik
pengendalian yang efektif yaitu sebagai berikut®:

1) Akurat; informasi tentang pelaksanaan kegiatan harus akurat.
Data yang tidak akurat dari pelaksanaan akan menyebabkan
pengendalian salah mengambil keputusan untuk tindakan
koreksi atau bahkan dapat menciptakan masalah yang
sebenarnya tidak perlu dilakukan.

2) Tepat waktu; informasi harus dikumpulkan, disampaikan dan
dievaluasi secepatnya bila kegiatan perbaikan harus dilakukan
segera.

3) Obyektif dan menyeluruh; informasi harus mudah dipahami
dan bersifat obyektif serta lengkap.

4) Titik pengendalian strategik; terpusat pada titik-titik
pengendalian  strategik.  Strategik pengendalian  harus
memusatkan perhatian pada bidang-bidang dimana deviasi-
deviasi dari standar paling sering terjadi atau yang akan
mengakibatkan kerusakan paling fatal.

19 Zaidan Nawawi, Manajemen Pemerintahan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.
189-190.

% Irene Diana Sari Wijayanti, Manajemen, (Jogjakarta: Mitra Cendikia Press,
2008), h. 118- 119.
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5) Realistik secara ekonomis; biaya pelaksanaan pengendalian
harus realistik secara ekonomis. Artinya biaya-biaya yang
dikeluarkan sehubungan dengan kegiatan pengendalian harus
lebih murah atau paling tidak sama dengan kegunaan yang
diperoleh.

6) Realistik secara organisasional; pelaksanaan pengendalian
harus cocok atau sinkron dengan kegiatan yang ada dalam
organisasi.

7) Terkoordinir dengan aliran kerja organisasi; informasi
pengendalian harus terkoordinasi dengan pelaksanaan Kkerja
organisasi karena: (1) setiap tahap dari proses pekerjaan dapat
mempengaruhi sukses atau gagalnya keseluruhan operasi, dan
(2) informasi pengendalian harus sampai pada seluruh unit
organisasi yang membutuhkannya.

8) Fleksibel; pengendalian harus mempunyai fleksibilitas untuk
member tanggapan terhadap ancaman maupun kesempatan
dari lingkungan.

9) Bersifat sebagai petunjuk dan operasional; pengendalian yang
efektif harus menunjukkan, baik deteksi maupun deviasi dari
standar, tindakan koreksi apa yang harus diambil.

10) Diterima para anggota organisasi; pengendalian harus mampu
mengarahkan pelaksanaan kerja para anggota organisasi
dengan perasaan otonomi, tanggung jawab dan prestasi.

Selain sepuluh karakteristik pengawasan yang efektif seperti
dideskripsikan diatas, perlu diperhatikan bahwa standar yang
ditetapkan harus diterima oleh para anggota organisasi sebagai
bagian integral dan hasil dari pekerjaan mereka. Demikian pula
bahwa sistem pengendalian harus konsisten dengan kultur organisasi
yang bersangkutan. Karena apabila hal ini terjadi, sistem
pengendalian tidak akan efektif sebagaimana diharapkan.

2. Pengertian Organisasi

Kata“organisasi” secara etimologi berasal dari bahasa latin

“organum” yang berarti alat, sedangkan menurut istilah berasal

dari bahasa Inggris organization berarti organisasi, penyusunan,

2! Marnis, Pengantar Manajemen, (Pekanbaru: PT. Panca Abdi Nurgama, 2009),
h. 358.
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pengumpulan, penghimpunan”. Jadi organisasi adalah suatu
susunan kesatuan-kesatuan kecil yang membentuk satu kesatuan
besar.?> Sama dengan pengertian lain organization is an increase
in competence through recruitment or training.?

Sedangkan secara terminologi Pengertian Organisasi adalah
kemampuan untuk memanfaatkan kapasitas mental dari semua
anggotanya guna menciptakan sejenis proses yang akan
menyempurnakan organisasi, sedangkan menurut Senge sebagai
berikut:

“Organisasi adalah di mana orang-orangnya secara terus-
menerus mengembangkan kapasitasnya guna menciptakan
hasil yang benar- benar mereka inginkan, di mana pola-pola
berpikir baru dan berkembang dipupuk, aspirasi kelompok
diberi kebebasan, dan orang- orang secara terus-menerus
belajar mempelajari (learning to learn) sesuatu secara

24
bersama”

Kemudian pengertian organisasi dideskripsikan oleh Richard
L. Daft adalah sebagai "(1) social entities that (2) are gal directed
(3) are designed as deliberately strudtured and coordinated activity
systems, and (4) are linked ti the external environtment."?

Dalam definisi tersebut, ada empat hal esensial terkait dengan
organisasi. Pertama, entitas social dalam pengertian bahwa setiap
organisasi dikelola dan diisi oleh manusia. Tanpa manusia,
organisasi tidak akan ada. Tantangan, peluang, dan juga frustasi
menciptakan dan mengelola organisasi kerap kali bersumber dari

2 Fitriyani, “(Pdf) Konsep Manajemen Pendidikan Islam Dalam Al-Qur’an Dan
Hadis,” el-Ghiroh. XVIl.2 (2019),
https://www.researchgate.net/publication/342878876_KONSEP_MANAJEMEN_PENDIDI
KAN_ISLAM_DALAM_AL-QUR’AN_DAN_HADIS.

> Bettina Huber, “Experts in Organizations: The Power of Expertise,”
International Conference of the Academy of Business & Administrative Sciences (1999).

* er Senge, The Fifth Discipline: The Art and Practice of the Learning
Organization, New York, Currency Doubleday, 1990, him. 53

% Richard L. Draft, Organizational Theory and Design, Australia : South Westrn
Cengage Learning, 2010 : Organisasi : Struktur,Perilaku, Proses, dan Hasil, KASWAN
(Penerbit Yrama Widya, Jakarta : 2021) him. 2-3
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masalah-masalah yang ada kaitannya dengan manusia. Masalah-
masalah itu yang berasal dari anggapan yang salah bahwa semua
manusia itu sama sehingga mereka doperlakukan identik. Padahal,
hal tersebut jajuh dari kebenraan tiada ada manusia yang sama
persis, dan setiap orang berbeda, baik secara fisik maupun
psikologis. Perbedaan itu seharusnya dapat memaksimum
potensinya. Dengan demikian, organisasi dapat memaksimumkan
efektivitasnya dan demikian juga masyarakat secara keseluruhan
dapat memanfaatkan sumber daya manusia secara bijaksana.

Kedua, organisasi berorientasi tujuan/sasaran. Sasaran (goal)
merupakan apa yang diharapkan organisasi untukdicapai di masa
yang akan dating dalam jangka menengah atau jangka panjang.
Sasaran merefleksikan bagaimana misi dioperasionalkan. Penetapan
sasaran mempunyai catatan kesuksesan yang terbukti dalam
meningkatkan kinerja dalam aneka setting dan budaya.

Ketiga, organisasi entitas social untuk mencapai tujuan
bersama. Untuk mencapai tujuan tersebut. Organisasi harus
melakukan dua hal yang mendasar: membagi pekerjaan di antara
para anggotanya dan mengoordinasi apa yang telah dibaginya.
Misalnya dalam organisasi memerlukan bagian-bagian penting
meliputi: adanya ketua, sekretaris, bendahara, dan pembagian-
pembagian lainnya koordinas yang diperlukan.

Keempat, organisasi terkait dengan lingkungan eksternal.
Organisasi merupakan system terbuka yang memandang organisasi
sebagai organisme komplek yang hidup dalam lingkungann
eksternal, seperti yang ditampilkan dalam gambar berikut ini.?

% KASWAN, Organisasi; Struktur, Perilaku, Proses, dan Hasil, Bandung :
Penerbit Yrama Widya, 2021, h. 2
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Gambar 2.1
Lingkungan Pergerakan Organisasi

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Tenaga
Kerja =
Modale 3 e 3
Materiale / Proses / Produk
INPUT Encreis | PROSES Transformasi OUTPUT (Barang/
8 \ Nilai Tambah / Jasa)
) y Tanahe \ /,./ ) 4
e Informasie e R
Manajeriale

Umpan balik untuk
pengendalian input,
proses,dan teknologi.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa organisasi meliputi :
a. Orang-orang/sekumpulan orang.
b. Kerjasama.
c. Tujuan bersama.
d. Lingkungan.

B. Faktor-faktor Mempengaruhi Efektivitas Organisasi
Pada hakikatnya factor-faktor yang mendorong keberhasilan atau
tidaknya tujuan dari suatu organisasi dapat ditemukan dalam empat
kelompok umum tergantung pada faktor-faktor berikut ini:.
Sebagaimana terlihat dalam Tabel 1. keempat kelompok umum ini
adalah (1) karakteristik organisasi, (2) karakteristik lingkungan, (3)
karakteristik pekerja dan (4) kebijakan dan praktek manajemen.*’

”” Richard M. Steers, Organizational Effectiveness, A Behavioral View,
Goodyear Publishing Company, Inc., Santa Monica, California, 2020 : Efektivitas
Organisasi, Magdalena Jamin ( (Jakarta: Erlangga, 2020) Cet. Ke-2, h. 8-9
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Tabel 2.1
Faktor-faktor Efektivitas Organisasi
KARAKTERIST | KARAKTERIST | KARAKTERISTI | KEBIJAKAN
IK IK K &
ORGANISASI LINGKUNGAN PEKERJA PRAKTEK
MANAJEME
N
Struktur Ekstren Keterikatan pada Penyusunan
Desentralisasi Ke kompleksan organisasi tujuan
Spesialisasi Kestabilan strategis
Formalisasi Ketidak-tentuan Ketertarikan
Rentang kendali Kemantapan kerja Pencairan dan
Besarnya Intern (iklim) Keikatan(commitme | pemanfaatan
organisasi nt) sumber daya

Orientasi pada

Menciptakan

Besarnya unit karya pekerja Prestasi kerja lingkungan
kerja sinteris Motivasi, tujuan & prestasi
Teknologi Orientasi pada kebetulan Proses-proses
Operasi imbalan hokum komunikasi
Bahan Keamanan versus | Kemampuan
Pengetahuan resiko Kejelasan peran Kepemimpin
Keterbukaan an &
versus pertahanan pengambilan
keputusan
Inovasi &
adaptasi
organisasi

1. Karakteristik Organisasi
Karakteristik organisasi terdiri dari struktur dan teknologi
organisasi. Struktur organisasi merupakan hubungan yang relative
tetap sifatnya seperti dijumpai dalam organisasi, sehubungan
dengan susunan sumber daya manusia. struktur adalah cara unik
suatu organisasi menyusun orang-orangnya untuk menciptakan
sebuah organisasi. Sedangkan yang dimaksud teknologi adalah
mekanisme suatu organisasi untuk mengubah masukan mentah
menjadi keluaran jadi. Teknologi dapat memiliki berbagai bentuk,
termasuk variasi-variasi dalam proses mekanisme yang digunakan
dalam produksi, variasi dalam bahan yang digunakan dan variasi
dalam pengetahuan teknis yang dipakai untuk menunjang kegiatan
menuju sasaran.
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Dengan demikian, pengertian struktur meliputi factor-faktor
seperti luasnya desentralisasi pengendalian, jumlah spesialisasi
pekerjaan, cakupan perumusan interaksi antar pribadi, dan
keputusan mengenai cara bagaimana orang-orang akan
dikelompokkan untuk menyelesaikan pekerjaan.

Ada enam factor struktur yang mempengaruhi beberapa segi
efektifitas organisasi. Keenam factor ini adalah (1) tingkat
desentralisasi; (2) spesialisasi fungsi; (3) formalisasi; (4) rentang
kendali; (5) ukuran (besarnya) organisasi; dan (6) ukuran
(besarnya) unit kerja. berikut penjelasan yang menghubungkan
variabel-variabel struktur dengan efektifitas dan diperlihatkan
dalam Tabel 1 diatas.

a. Desentralisasi

Desantralisasi adalah batas perluasan berbagai jenis
kekuasaan dan wewenang dari atas ke bawah dalam hirarki
organisasi. Dengan demikian pengertian desentralisasi
berhubungan erat dengan konsep partisipasi dalam
pengambilan keputusan. Makin luas desentralisasi sebuah
organisasi, makin luaslah ruang-lingkup para pekerja bawahan
dapat turut serta dalam dan memikul tanggung jawab atas
keputusan-keputusan mengenai pekerjaan mereka dan kegiatan
mendatang dari organisasinya.

Secara historis, biasanya seiring dengan pertumbuhan atau
bertambah besarnya organisasi akan bertambah pula
sentralisasi wewenang dan kekuasaan ada eselon-eselon atas
manajemen.

Seperti yang terlihat pada table 1, betambahnya
desentralisasi dalam organisasi sering menghasilkan perbaikan
pada beberapa segi dari efektifitas. Khusunya, desentralisasi
ternyata ada hubungannya dengan meniingkatnya efisiensi
manjemen, komunikasi dan umpan balik yang terbuka,
kepuasan kerja, dan kebertahanan kerja karyawan.

Namun, perlu diketahui bahwa hubungan erat antara
desentralisasi dan peningkatan efektifitas ini tidak selalu dapat
kita temui dalam organisasi.
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Dapat disimpulkan, mengenai pengaruh atas efektifitas
desentralisasi mungkin terletak pada adanya sifat intervensi
dari variable-variabel penting lainnya, seperti perbedaan sifat
pribadi atau situasi.

. Spesialisasi

Konsep spesialisasi  fungsi timbul dari gerakan
manajemen ilmiah sekitar peralihan ke abad XX. Taylor dan
rekan-rekannya menyatakan bahwa factor penentu pokok dari
keberhasilan organisasi adalah kemampuan organisasi
membagi-bagi fungsi kerjanya menjadi kegiatan-kegiatan yang
sangat khusus.

Spesialisasi dapat diukur dengan berbagai cara,
mencaakup jumlah divisi dalam sebuah organisasi dan jumlah
bagian-bagian khusus dalam setiap divisi.

Fomalisasi

Formalisasi biasanya menunjukan batas penentuan atau
pengaturan kegiatan kerja para pegawai melalui prosedur dan
peraturan yang resmi. Semakin besar pengaruh peraturan,
pengaturan, kewajiban kerja tertulis dan sebagainya yang
mengatur tingkah laku pekerja, semakin besar tingkat
formalisasinya.

Desain organisasi yang kurang formal dapat lebih
produktif dalam lingkungan yang kurang stabil atau asing,
tetapi diperlukan tingkat formalisasi yang lebih tinggi dalam
lingkungan yang lebih stabil dan berorintasi pada pekerrjaan.

. Rentang Kendali

Rentang kendali merupakan jumlah pegawai atau
bawahan yang dapat dikendalikan secaar efektif oleh seorang
manajer atau supervisor pada satu waktu. Rentang kendali
menyatakan jumlah rata-rata bawahan dari tiap pengawas.

Seringkali istilah ini menyatakan, secara lebih khusus,
jumlah rata-rata pekerja yang melapor ada pengawas tingkat
satu.

Besar Ukuran Organisasi

Besar ukuran organisasi dapat mempengaruhi berbagi

aspek dari keberhasilan organisasi. Factor-faktor seperti
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pergantian pimpinan yang teratur, berkurangnya biaya tenaga
kerja, dan pengendalian lingkungan semua ini dapat dianggap
sebagai beberapa aspek yang mengatur pelaksanaan pekerjaan
secara tertib dan efisien.

f. Besarnya Unit Kerja

Unit kerja adalah sekumpulan orang-orang Yyang
bergabung dalam suatu kelompok, regu atau tim yang saling
bekerjasama untuk menyelesaikan suatu tujuan. Dalam hal ini,
besarnya ukuran suatu unit kerja berlainan pengaruhnya
terhadap sikap dan tingkah laku pekerja, dan pengaruhnya
terhadap organisasi. Bagi para pekerja, bertambah besarnya
unit kerja selalu dihubungkan dengan berkurangnya kepuasan
kerja, tingkat kehadiran, merosotnya kebetahan, dan
meningkatkan perselisihan perburuhan.

2. Karakteristik Lingkungan

Karakteristik kedua bagi keberhasilan organisasi adalah
lingkungan tugas. Pengaruh lingkungan dapat dilihat dari dua segi.
Pertama, lingkungan luar, yang umumnya menggambarkan
kekuatan yang berada di luar organisasi misalnya kondisi
lingkungan. Kedua adalah lingkungan dalam, yaitu factor-faktor di
dalam organisasi yang menciptakan lingkungan budaya dan social
tempat berlangsungnya kegiatan kearah tujuan.

a. Lingkungan Eksternal
Lingkungan eksternal adalah segala sesuatu di luar
organisasi yang bisa memengaruhi organisasi mencapai
sasaran/tujuan. Perilaku pegawai dipengaruhi banyak kekuatan
yang sedikit sekali , atau bahkan tidak dapat dikendalikan.

Kekuatan-kekuatan tersebuut antara lain pemerintah, kebijakan

ekonomi, perubahan sikap di antara konsumen, perkembangan

teknolgi baru. Analisisi lingkungan mneliti kekuatan itu untuk
memprediksi  lingkungan di  mana program PSDM

(Pengembangan Sumber Daya Manusia) diterapkan.

Factor-faktor lingkungan terdiri atas "makro", seperti
tingkat inflansi, tingkat suku bunga, nilai tukar, atau "mikro",
seperti pajak bisnis local, pembuatan jalan baru atau rel kereta.
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Bagi organisasi, keterampilan itu terletak pada kemmapuan
menentukan factor-faktor mana yang berdampak pada program
PSDM, pada saat ini atau di masa yang akan dating, dan
pemahaman mengenal apa dan seberapa besar dampak tersebut.
Hal ini membutuhkan kemampuan berpikir di luar kerangka
acuan saat ini agar bisa mengidentifikasi pengaruh yang akan
datang terhadap upaya-upaya PSDM.

Analisis PST atau analisis factor politik, ekonomi, sosial,
dan teknologi akan menunjukan banyak pengaruh lingkungan
eksternal terhadap efektivitas program PSDM. Sebagian
praktisi memperluas akronim ini menjadi PESTEL (Politik,
Ekonomi, Sosial, Teknologi, Enviroment, dan Legal) yang
memasukan pertimbangan Enviroment atau lingkungan, dan
Legal atau hukum.?

b. Lingkungan Internal

Dalam lingkungan internal organisasi itu sendiri bisa
mempengaruhi perilaku anggota melalui struktur imbalan,
kultur, dan desain pekerjaan.

a) Struktur imbalan

Sistem imbalan, kompensasi atau renumerasi
merupakan hal yang krusial. Kompensasi yang memadai
akan menimbulkan kepuasan yang dapat membantu
organisasi memperoleh, memelihara dan mempertahankan
tenaga kerja yang produktif. Sebaliknya imbalan yang
tidak memadai akan medatangkan ketidakpuasan pada
karyawan, yang pada gilirannya menimbulkan penurunan
produktifitas dan kualitas kehidupan kerja. Dalam kondisi
yang lebih buruk lagi, ketidakpuasan itu mungkin
menurunkan kinerja, meningkatkan keluhan, pemogokan,
mencari pekerjaan baru yang penghasilannya lebih, dan
akibat-akibat buruk lain.

Kompensasi total terdiri atas tiga komponen
proporsi masing-masing. Pertama dan merupakan unsur

*® KASWAN, Organisasi; Struktur, Perilaku, Proses, dan Hasil, Bandung :
Penerbit Yrama Widya, 2021, h. 115
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yang paling besar adalah kompensasi dasar, Yyaitu
kompensasi tetap yang diterima karyawan secara teratur,
baik dalam bentuk gaji atau upaj. Komponen yang kedua
dari kompensasi total adalah insentif, yaitu program yang
dirancang untuk memberi imbalan kepada karyawan atas
kinerjanya yang baik. Insentif ini ada dalam beberapa
bentuk, seperti bonus dan bagi untung . komponen
terakhir dari kompensasi adalah tunjangan, yang kadang-
kadang disebut dengan kompensasi tidak langsung.
Tunjangan meliputi aneka program, misalnya asuransi
kesehatan, liburan, dan lain-lain. Sebagaimana terlihat
pada gambar 3 berikut.
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Gambar 2.2
Model Akibat Ketidakpuasan terhadap Kompensasi
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terhadap eKunjungan ke Klinik/ Berobat
Pekerjaan eKesehatan Mental yang Kurang

Kompensasi merupakan biaya yang paling penting
di kebanyakan organisasi/perusahaan. Di perusahaan/
organisasi manufaktur biaya itu bisa mencapai 60 persen
dari biaya total, bahkan di perusahaan/ organisasi jasa
biaya itu bisa mendekati 80 persen.
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Patton menunjukan dalam kebijakan kompensasi

ada tujuh kriteria keefektifannya. Kompensasi seharusnya:

a) Memadai. Tingkat minimal pemerintahan, serikat
kerja, dan manajerial seharusnya dipenuhi.

b) Adil. Tiap orang seharusnya diberi imbalan secara
adil, sesuai dengan usahanya, kemampuan, dan
pelatihannya.

c) Seimbang. Gaji/upah, tunjangan, dan penghargaan
lain seharusnya memberi paket imbalan menyeluruh
yang layak.

d) Efektif-Biaya. Gaji seharusnya tidak berlebihan,
mempertimbangkan kemampuan organisasi
membayar.

e) Aman. Gaji/upah seharusnya cukup untuk
membantu  karyawan  merasa aman  dan
membantunya  dalam  memenuhi  kebutuhan
pokoknya.

f) Menyediakan insentif.  Imbalan  seharusnya
memotivasi kerja ynag efektif dan produktif.

g) Dapat diterima  karyawan/anggota. = Anggota
seharusnya memahami system imbalan dan merasa
bahwa system itu masuk akal bagi organisasi atau
bagi dirinya.?

2) Kultur Organisasi

Budaya yang kuat dan sehat serta bersinergi dengan
strategi organisasi dan bagaimana strategi itu
dilaksanakan memiliki manfaat yang signifikan, di
antaranya para karyawan/anggota = memperoleh
manfaat dari kepuasan kerja yang tinggi.

Budaya mendorong Kkinerja dalam organisasi.
Budaya adalah segalanya. Sebagaimana yang
dikatakan salah seorang CEO, "Dapatkan kebudayaan
yang tepat, para pegawai anda akan melakukan apa
yang diperlukan untuk melayani pelanggan dan akan

2% John M. Ivancevich dan Robert Konospake, Human Recource Management,

Boston: McGraw Hill, 2001, him 287-288.
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membuat pemiliknya mendapat keuntungan besar."*

Tempatkan orang rata-rat dalam budaya di atas rata-
rata, maka orang akan mengubah perilakunya untuk
beradaptasi dengan budaya baru. Ubahlah budaya yang
ada dalam organisasi, maka orang akan berubah
bersama dengan budaya tersebutu. Dengan kata lain,
perilaku pegawai sangat dipengaruhi oleh budaya
organisasi tersebut.

Budaya pelayanan yang kuat dimulai dari pemimpin
dalam organisasi yang menunjukan semangat untuk
memberi pelayanan prima. Lenard Berry menunjukan
bahwa pemimpin organisasi pelayanan yang sukses
cenderung memiliki nilai-nilai yang sama , sepert:
integritas , kegembiraan, dan respek/penghargaan dan
memasukan nilai-nilai ke dalam bagian organisasi.
Kepemimpinan bukan terdiri atas pemberian sejumlah
perintah, melainkan secara konsisten pengamalan
nilai-nilai tersebut. Pegawai/anggota lebih senang
menjalankan budaya pelayanan ketika mereka melihat
para manajemen/ pemimpin menghidupkan nilai-nilai
tersebut. Dengan demikian, budaya pelayanan adalah
apa yang dipersepsi pegawai bahwa manajemen
/pemimpin  benar-benar percaya, dan pegawai
memperoleh pengertian terhadap apa yang penting
dalam organisasi melalui pengalaman sehari-hari
yangmereka alami dengan orang-orang dalam peran
kunci di seluruh organisasi.**

3) Desain Pekerjaan

Desain pekerjaan adalah spesifikasi isi, metode, dan
hubungan berbagai pekerjaan untuk memenuhi
tuntutan organisasi dan kepentingan pribadi pemegang

% Michael D. Basch, Customer Culture: How FedEx and Other Great

Companies Put the Custmer First Every Day, New Jersey: Prentice Hall PTR, 2002, him
97

31Zeithaml, Valarie A., Mary Jo Bitner, dan Dwayne D. Gremier, Services
Marketing, Bostn: McGraw Hill, 2009, hlm 23
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pekerjaan. Desain pekerjaan memiliki sejumlah tujuan
sebagai berikut:

a) Untuk memenuhi tuntutan organisasi dari segi
efisiensi  operasional, produktivitas, dan
kualitas pelayanan.

b) Untuk memenuhi tuntutan organisasi dari segi
fleksibilitas dan kemampuan melaksanakan
proses kerja horizontal, secara hierarkis dan
terpisah-pisah.

c) Untuk memenuhi kebutuhan dari segi minat,
tantangan, dan prestasi.

d) Untuk memastikan bahwa tanggung jawab tim
ditetapkan  sedemikian  rupa  sehingga
meningkatkan kerja sama tim dan efetivitas
tim.

e) Untuk mengintegrasikan kebutuhan individual
karyawan dengan kebutuhan organisasi.

3. Karakteristik Pekerja
Pekerja yang berlainan mempunyai pandangan, tujuan,
kebutuhan dan kemampuan yang berbeda-beda. Variasi sifat
manusia ini sering menyebabkan perilaku orang berbeda-beda satu
sama lain. Walaupun mereka ditemparkan dalam satu lingkungan
kerja yang sama. Perbedaan-perbedaan ini dapat mempengaruhi
langsung terhadap dua proses organisasi yang penting, yang dapat
berpengaruh nyata terhadap efektivitas. Yaitu rasa keterikatan
terhadap organisasi atau jangkauan identifikasi para pekerja
dengan pimpinannya, dan prestasi kerja individual. Tanpa rasa
keterikatan dan prestasi, efektivitas adalah hal mustahil.
a. Keterikatan pada Organisasi
Pengertian keterikatan di bidang organisasi dapat dibagi
dalam dua hal komponen utama. Pertama, Kketerikatan
(attachment) formal pada suatu organisasi. Keterikatan ini
berurusan dengan tugas menemukan cara mengurangi atau

* Michael Amstrong, Managing People (Mengelola Karyawan), Jakarta:

Gramedia. 2003, him. 128



27

menekan tingkat perpindahan pekerja, kemangkiran, dan
bentuk lain pengunduran diri sampai seminimal mungkin, dan
meningkatkan pemanfaatan waktu dalam lingkungan kerja.
Mengenai keterikatan ini tidak disebutkan bahwa individu
sangat tertarik pada atau memiliki perasaan yang positif
terhadap organisasi, hanya bahwa karena sesuatu sebab
individu mempertahankan keanggotaannya atau bisa disebut
motivasi apa yang mendorong pekerja tetap bergabung dalam
organisasi tersebut.

Kedua, adalah keikatan (komitmen) merupakan peristiwa
di mana individu sangat tertarik pada (atau mempunyai
keikatan terhadap) tujuan, nilai-nilai, dan sasaran
pemimpinnya. Jadi keikatan merupaka loyalitas keanggotaan
meliputi sikap menyenangkan dan kesediaan untuk
mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan
organisasi demi memperlancar pencapaian tujuan.

. Karya Prestasi dalam Organisasi

Secara  sederhana, umumnya untuk mencapai
keefektivitasan dalam organisasi diperlukan prestasi kerja
individu yang baik. Prestasi kerja individu merupakan
gabungan dari tiga factor penting:

Pertama, kemampuan, perangai, dan minat seorang
pekerja. Merupakan ciri-ciri individu yang sangat
menentukan kemampuan pekerja memberikan sumbangan
pada suatu organisasi, sebagai imbangan motivasi pekerja
yang sangat menentukan kehendak pekerja untuk
menyumbang.

Kedua, kejelasan dan penerimaan atas penjelasan
peranan seorang pekerja, adalah taraf pengertian dan
penerimaaan seorang individu atas tugas yang dibebankan
kepadanya.

Ketiga, tingkat motivasi pekerja. Motivasi adalah proses
dengan mana perilaku dibangkitkan, diarahkan, dan
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dipertahankan selama berjalannya waktu.*® Dari beberapa
definisi yang dikemukakan para pakar, dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan mengenai motivasi yaitu sebagai

berikut.
1)

2)

3)

4)

Motivasi adalah proses atau kekuatan yang ada
dalam diri seseorang yang digerakan oleh kebutuhan
fisiologis atau psikologis.

Proses atau kekuatan itu dihasilkan untuk mencapai
tujuan insentif dalam arti pada siklus akhir motivasi,
tujuan, atau insentif merupakan sesuatu yang akan
menghilangkan  kebutuhan  atau  mengurangi
dorongan.

Motivasi mengandung tiga unsur: energy, intensitas,
dan persistensi. Energy merupakan ukuran
intensitas, dorongan, dan semangat. Orang yang
termotivasi adalah orang yang mencurahkan
tenaganya dan bekerja keras. Akan tetapi, kualitas
usahanya harus dipertimbangkan dan juga
intensitasnya.

Motivasi juga memiliki dimensi persistensi dalam
pengertian ulet,tekun, dan bertahan dalam usahanya
mencapai sasaran, tujuan dan insentif.

Pada umumnya, pendekatan untuk menjelaskan motivasi

dapat dikelompokan menjadi tiga kategori seperti yang
ditunjukkan dalam tabel 2 berikut,yaitu: pendekatan berbasis
kebutuhan, proses kognitif, dan proses non kognitif.

* Richard M. Steers, Organizational Effectiveness, A Behavioral View,

Goodyear Publishing Company, Inc., Santa Monica, California, 2020 : Efektivitas
Organisasi, Magdalena Jamin ( (Jakarta: Erlangga, 2020) Cet. Ke-2, h. 8-9



29

Tabel 2.2
Pendekatan terhadap Motivasi
NO Pendekatan Teori
1 Berbasis Kebutuhan : -Teori Hirearki
Kebutuhan Maslow
Teori yang mendasari kebutuhan, seperti | -Teori ERG Alderfer
kebutuhan terhadap keselamatan atau | -Teori Dua Faktor
kekuasaan, motivasi, drive. Herzberg
-Teori kebutuhan Mc-
Clelland
2 Proses Kognitif : -Teori Expectancy
-Teori Goal Setting
Motivasi ~ merupakan  proses  yang | -Teori Social Learning
dikendalikan oleh pikiran, keyakinan, dan | -Teori Equity
penilaian secara sadar.
3 Nonkognitif : -Teori Reinforcement
Motivasi dijelaskan sebagai interaksi antara
perilaku dan peristiwa eksternal tanpa
mempertimbang  pikiran internal atau

kebutuhan

1) Pendekatan kebutuhan

a) Hirearki Kebutuhan (Maslow)

Kebutuhan

data didefinisikan

sebagai  suatu

kesenjangan atau pertentangan yang dialami antara

kenyataan dengan dorongan yang ada dalam diri.

Abraham Maslow mengemukakan bahwa hierarki

kebutuhan manusia adalah sebagai berikut.

1) Kebutuhan fisiologis (physiological needs), yaitu
kebutuhan yang diperlukan untuk mempertahankan
kelangsungan hidup seseorang. Seperti makan,
minum, udara perumahan, dan lainnya. Di dalam
organisasi, kebutuhan-kebutuhan itu dapat berupa
uang , hiburan, program pension, dan lingkungan

kerjayang nyaman.
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b)

2) Kebutuhan keselamatan dan keamana (safety and
security needs),yaitu kebutuhan keamanan dari
ancaman, yakni merasa aman dari ancaman
kecelakaan dan keselamatan dalam melakukan
perkerjaan. Dalam organisasi, kebutuhan ini dapat
berupa keamanan Kerja, senioritas, program
pemberhentian kerja, dan uang pesangon.

3) Kebutuhan rasa  memiliki  (social needs)
yaitukebutuhan akan teman, cinta dan memiliki,
social needs di dalam organisasi dapat berupa
kelompok kerja(teamwork) baik secara formal
maupun informal.

4) Kebutuhan akan harga diri (esteem needs or status
needs), yaitu kebutuhan akan penghargaan diri \,
pengakuan serta penghargaan prestise dari
karyawan dan masyarakat lingkungan. Di dalam
organisasi dapat berupa reputasi diri gelar, dan
sebagainya.

5) Kebutuhan akan perwujudan diri (self actualization
needs) adalah kebutuhan untuk mengembangkan
potensi diri seutuhnya. Untuk melakukan itu, orang
mencari pertumbuhan, prestasi, dan kemajuan. Di
dalam latar organisasi kebutuhan itu meliputi
pengembangan keterampilan, kesempatan untuk
kreatif, prestasi dan promosi dan kemampuan
memiliki kendali sepenuhnya.

Teori Motivasi ERG Alderfer
Teori Alderfer dikenal dengan akronim "ERG".

Akronim "ERG" dalam teori Alderfer merupakan

huruf-huruf pertama dari tiga istilah , yaitu E=

Existence (kebutuhan akan eksistensi), R= Relatednes

(kebutuhan untuk berhubungan dengan pihak lain),

G=Growt (kebutuhan akan pertumbuhan).

Jika makna tiga istilah tersebut didalami,
akantampak dua halpenting. Pertama, secara
konseptual terdapat persamaan antara teori atau model
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yang dikembangakan oleh Maslow dan Alderfer.
Kedua, teori Alderfer menekankan bahwa berbagai
jenis kebutuhan manusia itu diusahakan pemuasannya
secara serentak.

c) Teori Motivasi Dua Faktor dari Herzberg

d)

Teori yang dikembangkan dikenal dengan "Model
Dua Faktor" dari motivasi, yaitu factor motivasional
dan factor hygiene atau "pemeliharaan”. Menurut teori
ini, yang dimaksud factor motivasional adalah hal-hal
yang mendorong berprestasi yang sifatnya intrisik,
yang berarti bersumber dalam diri seseorang.
Sementara yang dimaksud dengan hygiene atau
pemeliharaan adalah factor-faktor yang sifatnya
ekstrinsik yang berarti bersumber dari luar diri yang
turut  menentukan  perilaku  seseorang  dalam
keshidupannya.

Menurut Herzberg, yang tergolong sebagai factor
motivasional antara lain ialah pekerjaan seseorang,
keberhasilan yang diraih, kesempatan bertumbuh,
kemajuan dalam karier dan pengakuan orang lain.
Sementara factor-faktor hygiene atau pemeliharaan
mencakup antara lain status seseorang dalam
organisasi, hubungan seorang individu dengan
atasannya, hubungan seseorang denagn rekan-rekan
sekerjanya, teknik penyeliaan yang diterapkan oleh
para  penyelia, kebijakan organisasi, system
administrasi dalam organisasi, dan kondisi kerja dan
system imbalan yang berlaku.

McClelland's Theory Needs

David McClelland menganalisis tentang tiga
kebutuhan manusia yang snagat penting di dalam
organisasi atau perusahaan tentang motivasi mereka.
McClelland theory of needs memfokuskan kepada tiga
hal, yaitu:

1) Kebuutuhan dalam mencapai kesuksesan (Needs for
achievement), yaitu kemampuan untuk mencapai
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hubungan kepada standar organisasi yang telah
ditentukan, termasuk perjuangan karyawan menuju
keberhasilan.

2) Kebutuhan dalam kekuasaan atau otoritas kerja
(Needs for power), yaitu kebutuhan untuk membuat
orang berperilaku dalam keadaan yang wajar dan
bijaksana di dalam tugasnya masing-maisng.

3) Kebutuhan untuk berafiliasi (Needs for affiliation),
yaitu hasrat untuk bersahabat dan mengenal lebih
dekat rekan kerja atau para karyawan di dalam
organisasi.*

2) Teori Motivasi Proses Kognitif

a)

b)

Teori Expectancy/Harapan (Victor H.VVroom)
Victor H. Vrom dalam bukunya yang berjudul

"Work and Motivation™ mengetengahkan suatu teori

yang disebutnya sebagai "Teori Harapan". Menurut

teori ini, motivasi merupakan akibat suatu hasil dari

yang ingin dicapai oleh seseorang dan perkiraan yang

bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah

pada hasil yang diinginkannya itu. Artinya, apabila

seseorang sangat menginginkan sesuatu, dan jalan

tampaknya terbuka untuk memperolehnya, yang

bersangkutan akan berupaya mendapatkannya.

Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory)
Edwin Locke mengemukakan bahwa dalam

penetapan tujuan terdapat empat macam mekanisme

motivasional, yakni:

1) Tujuan-tujuan mengarahkan perhatian;

2) Tujuan-tujuan mengatur upaya;

3) Tujuan-tujuan meningkatkan persistensi; dan

4) Tujuan-tujuan menunjang strategi-strategi dan

rencana-rencana kegiatan.

** Robert N Lusier, Human Relation in Organization, Boston:McGraw Hill

Irwin, 2002, h. 194
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c)  Teori Belajar Sosial
Albert Bandura mengembangkan teori
motivasi kognitif yang disebut tori belajar sosial.

Bandura mengajukan bahwa harapan hasil dan self

efficacy (efikasi diri) memengaruh kinerja individu.

Harapan hasil merupakan keyakinan seseorang

bahwa melakukan perilaku tertentu akan membawa

kepada hasil tertentu. Self efficacy dapat
didefiniskan sebagai penilaian seseorang terhadap
kemampuannya dalam  mengorganisasi  dan
menjalankan serangkaian tindakan yang diperlukan
untukmencapai jenis-jenis kinerja yang telah
ditetapkan. Ini tidak berhubungan dengan keyakinan
yang dimiliki eseorang, tetapi dengan keyakinan
yang dimiliki sseorang untuk melakukan dengan
keterampilan apa saja yang dia miliki.
d) Teori Keadilan/Equity

Inti teori ini terletak pada pandangan bahwa
manusia  terdorong  untuk  menghilangkan
kesenjangan antara usaha yang dibuat bagi
kepentingan organisasi dengan imbalan yang
diterima. Artinya, apabila seorang pegawai
mempunyai  persepsi  bahwa imbalan yang
diterimanya tidak memadai, dua kemungkinan dapat
terjadi, yaitu sebagai berikut.

1) Seorang akan berusaha memperoleh imbalan
yang lebih besar.

2) Mengurangi intensitas usaha yang dibuat dalam
melaksanakan tugas yang menjadi tanggung
jawabnya.

3) Teori Motivasi Nonkognitif: Teori Penguatan
Dalam kehidupan organisasional, disadari dan
diakui bahwa kehendak seseorang ditentukan pula oleh
berbagai konsekuensi veksternal dari perilaku dan
tindakannya. Artinya, berbagai factor di luar diri
seseorang turut berperan sebagai penentu dan pengubah
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perilaku. Dalam hal ini berlakulah apa yang dikenal
dengan "hukum pengaruh”™ yang menyatakan bahwa
manusia cenderung untuk mengulangi perilaku yang
mempunyai konsekuensi yang menguntungkan dirinya
dan menghindari perilaku yang mengakibatkan timbulnya
konsekuensi yang merugikan.*

4. Kebijakan dan Praktek Manajemen

Secara umum dalam pembahasan ini akan dijelaskan bahwa
para manajer memainkan peranan sentral dalam keberhasilan suatu
organisasi melalui perencanaan, koordinasi, dan memperlancar
kegiatan yang ditujukan kearah sasaran.

Dalam peninjauan ada beberapa pengaruh efektivitas yang
teridentifikasi enam bidang umum, yang menyangkut manajemen
dan dianggap dapat memperlancar pencapaian tujuan dan
meningkatkan efektivitas. Bidang-bidang itu adalah: penyusunan
tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan sumber daya,
lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan dan
pengambilan keputusan, adaptasi dan inovasi organisasi.

Factor-faktor tersebut besar peranannya dalam menentukan
batas pemanfaatan sumber daya organisasi. Secara efisien demi
kepentingan jangka panjang organisasi, disarankan agar perilaku
dan prestasi manajemen dinilai dari sudut factor ini. Artinya, bila
para manajer menetapkan tujuan yang nyata untuk departemennya,
bertindak menjamin penyediaan dan pemanfaatam sumber daya
semestinya, menciptakan lingkungan Kkerja yang serasi, dan
seterusnya, kontribusi mereka bagi pencapaian tingkat operasi
yang efektif adalah maksimal.

Dalam pengertian diatas, efektivitas organisasi tidak
dipandang sebagai keadaan akhir. melainkan dipandang sebagai
keadaan yang bersinambung, yang oleh organisasi diusahakan
dapat dicapai dan dipertahankan. Oleh karena itu, dikatakan bahwa
organisasi relatif efektif atau relatif tidak efektif, dan bukan
sepenuhnya efektif atau sepenuhnya tidak efektif.

* KASWAN, Organisasi; Struktur, Perilaku, Proses, dan Hasil, Bandung :

Penerbit Yrama Widya, 2021, h. 125-129
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Jadi tugas manajemen adalah memanfaatkan sarana yang ada
di bawah pengawasannya untuk memperbaiki tingkat relatif
pencapaian tujuan dan efektivitas dalam perjalanan waktu.

a)

b)

Penyusunan tujuan strategi

Unsur  pokok  keberhasilan  organisasi  adalah
kesanggupan manajemen untuk dengan jelas menetapkan
sifat khusus dari tujuan dan sasaran yang akan dikejarnya.
Pencarian dan pemanfaatan sumber daya

Usaha-usaha harus diarahkan untuk mendapatkan
sumber daya yang perlu dan memanfaatkan efisiensi ke
tujuan. Ada tiga hal yang saling berhubungan (1) integrasi
dan koordinasi system; kepemimpinan dalam efektivitas
organisasi adalah pembinaan dan koordinasi dari berbagai
subsistem yang berbeda ini sehingga system-sistem ini
bekerja bersama-sama demi lancarnya peranan tujuan .

(2) Peranan kebijakan manajemen; tanggungjawab
pokok para manajer adalah  menetapkan  dan
mengimplementasikan  kebijakan dan praktek-praktek
standar yang mengatur sebagian besar aktivitas resmi
organisasi. Khusunya kebijakan oragnisasi yang resmi
mempunyai bberapa fungsi berguna dalam organisasi.
Pertama, kebijakan memberikan petunjuk. Kedua, kebijakan
dapat meningkatkan antar koordinasi. Ketiga, kebijakna
memungkinkan  kesinambungan  tindakan. Keempat,
kebijakan seringkali memperkecil kemungkinan terulangnya
kembali kesalahan melalui prosedur penetapan perbaikan.

(3) system pengendalian organisasi; Semua System
disusun berdasarkan gagasan bahwa ada umpan balik dan
lingkaran kendali di dalamnya, yang memungkinkan
dimonitornya secara terus menerus kegiatan system itu.
Lingkungan kerja

Ada empat strategi pokok untuk mengembangkan
lingkungan kerja yang mengarah pada tujuan: (1) pemilihan
dan penempatan kerja; (2) pendidikan dan pengembangan;
(3) desain/rancangan tugas; dan (4) penilaian serta balas jasa
atas prestasi. Dalam bersamaan, kegiatan ini dapat
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d)

memberikan sumbangan yang besar untuk perbaikan
lingkungan kerja dimana efektivitas organisasi ditentukan.
Proses komunikasi

Dalam setiap usaha organisasi, komunikasi mempunyai
peranan sentral, ini terutama berlaku dalam masalah
efektivitas organisasi. Proses dan pola komunikasi
merupakan sarana yang diperlukan untuk mengkoordinasi
dan mengarahkan kegiatan pekerja ke tujuan sasaran
organisasi.

Cara memecahkan masalah  komunikasi  dapat
dikelompokkan menurut arah berita yang dimaksud: ke
bawah, ke atas, dan horizontal/ke samping.

Komunikasi ke bawah manajer dapat mengambil
beberapa tindakan yang ditujukan untuk meningkatkan
komunikasi dengan para bawahan mereka. Secara umum,
teknik-teknik ini  meliputi penjelasan mengenai sifat
kebutuhan organisasi pada pekerja.

Komunikasi ke atas, masalah terpenting dalam
komunikasi ke atas adalah informasi yang melampaui daya
tampung. Cara umum yang dipakai untuk mengurangi
informasi yang melampaui daya tamping ialah penyaringan;
hanya segi-segi berita yang penting saja yang disampaikan
ke jenjang manajemen yang lebih tinggi.

Komunikasi horizontal, jika ingin memanfaatkan sumber
daya yang tersedia secara efisien, diperlukan kerjasama
yang selaras untuk mengkoordinasi dan mengintegrasikan
usaha dari berbagai bagian dan kelompok kerja.
Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan

Kepemimpinan terjadi jika seorang individu dapat
mendorong orang lain  mengerjakan sesuatu atau
kemauannya sendiri dan bukan mengerjakannya karena
wajib atau karena takut akan akan konsekuensi dari
ketidakpatuhan.

Kepemimpinan dapat dipandang sebagai proses
berdimensi ganda, yang terdiri dua jenis kegiatan. Jenis
kegiatan satu diarahkan pada penyelesaian tugas. Kegiatan
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ini dinamakan instrumental (berfungsi sebagai sarana)
karena kegiatan ini ditujukan untuk menampung curahan
usaha pekerja pada kegiatan yang berkaitan dengan tugas.

Disamping itu, yang kedua kepemimpinan dapat
menjalankan berbagai tindakan sosio emosional. Artinya,
seorang pemimpin perlu memperhatikan dipertahankannya
stabilitas dalam kelompok kerja dan meningkatkan
pemuasan kebutuhan pribadi para anggota kelompok.

Ciri  umum  pemimpin yang efektif adalah
kemampuannya mengambil keputusan yang tepat, pada
waktu, dan dapat diterima.

Tiga tingkat umum partisipasi dalam pengambilan
keputusan yang dapat dikenali: (1) keputusan autokratis,
yan sepenuhnya diambil oleh atasan. (2) keputusan
konsultatif, yang masih tetap dibuat oleh atasan sendiri,
tetapi setelah berkonsultasi dengan bawahan mereka dan
mengumpulkan informasi yang relevan; dan (3) keputusan
kelompok, yang diambil oleh kelompok.

f) Adaptasi dan inovasi organisasi

Ciri utama organisasi yang efektif ialah kemampuan
organiasai menyesuaikan diri pada lingkungan yang berubah
secara berhasil.

Perubahan organisasi tidak boleh dilakukan secara asal-
asalan yang hanya demi perubahan saja. sebaliknya
manajemen bertanggungjawab mengimbangi kebutuhan
adaptasi dan inovasi dengan kebutuhan yang sama
pentingnya akan stabilitas dan kesinambungan operasi.

C. Pengukuran Efektivitas Organisasi
Dalam konsep pengukuran efektivitas organisasi pada pembahasan
ini penulis memakai konsep kerangka kerja berdimensi satu, yang
dimana dalam penelitian ini memusatkan perhatian kepada satu
kriteria evaluasi yakni melihat produktifitas dan kesinambungan
efektivitas dalam organisasi. Pengukuran efektivitas ini dinamakan
Univariasi.
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Ada Sembilan belas point penting dalam menentukan ukuran
univariasi untuk efektivitas organisasi.® Lihat tabel 2 berikut.

Tabel 2.3

Daftar Ukuran Univariasi untuk Efektivitas Organisasi

NO Indikator Ukuran

Penjelesan

1 Efektivitas keseluruhan

Sejauh mana organisasi melaksanakan
selurus tugas pokoknya atau mencapai
semua sasarannya. Penilaian umum
dengan sebanyak mungkin kriteria
tunggal dan menghasilkan penilaian yang
umum mengenai efektivitas organisasi.

2 Kualitas

Kualitas dari jasa atau produk primer
yang dihasilkan oleh organisasi. Ini
mungkin mempunyai banyak bentuk
operasional, terutama ditentukan oleh
jenis produk atau jasa yang dihasilkan
oleh organisasi.

3 Produktivitas

Kuantitas atau volume dari produk atau
jasa pokok yang dihasilkan organisasi.
Dapat diukur menurut tiga tingkatan:
tingkat individual, kelompok dan
keseluruhan organisasi. Ini bukan ukuran
dari efisiensi, tidak ada perhitungan
nisbah biaya dan keluaran.

4 Kesiagaan Penilaian ~ menyeluruh  sehubungan
dengan kemungkinan, bahwa organisasi
mampu menyelesaikan sesuatu tugas
khusus dengan baik jika diminta.

5 Efisiensi Nisbah yang mencerminkan

perbandingan beberapa aspek prestasi
unit terhadap biaya untuk menghasilkan
prestasi tersebut. Contoh: beberapa
rupiah yang dikeluarkan untuk tiap unit
produksi, jumlah waktu turun-mesin,

% J.P. Campbell. "Research into the Nature o Organizational Effectivieness": An
Endangered Species.(Unpublishied Script, University of Minnesota) : Efektivitas
Organisasi, Magdalena Jamin (Jakarta: Erlangga, 2020) Cet. Ke-2, h. 48
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tingkat pe nyelesaian rencana, standar
karya, atau lain-lain patokan dipenuhi.
Kadang-kadang, cukup hanya
menggunakan total jumlah biaya (uang,
bahan-bahan dan sebagainya) yang telah
dikeluarkan oleh satu unit selama
beberapa periode.

Laba dan Penghasilan

Penghasilan atas penanaman modal yang
dipakai untuk menjalankan organisasi
dilihat dari sudut pandangan si pemilik.
Jumlah dari sumber-daya yang masih
tersisa setelah semua biaya dan
kewajiban  dipenuhi, kadang-kadang
dinyatakan dalam prosentase.

Pertumbuhan

Penambahan dalam hal-hal seperti tenaga
kerja, fasilitas, harga, penjualan, laba,
bagian pasar, dan penentuan-penemuan
baru: Suatu perbandingan antara keadaan
organisasi sekarang dengan keadaan
masa lalunya.

Pemanfaatan Lingkungan

Batas keberhasilan organisasi
berinteraksi dengan lingkungan nya,
memperoleh sumber-daya yang langka
dan berharga yang diperlukannya untuk
operasi yang efektif. Hal ini di pandang
dari rencana jangka panjang Yyang
optimum dan bukan dalam rencana
jangka pendek yang maksimal. Sebagai
contoh, tingkat keberhasilannya
memperoleh suplai sumber daya manusia
dan keuangan secara mantap.

Stabilitas

Pemeliharaan struktur, fungsi, dan
sumber-daya sepanjang waktu,
khususnya dalam periode-periode sulit.

10

Perputaran atau keluaran
masuk pekerja

Frekuensi atau jumlah pekerja dan keluar
atas permintaannya sendiri.

11

Kemangkiran

Frekuensi  kejadian-kejadian  pekerja
bolos dari pekerja.

12

Kecelakaan

Frekuensi-frekuensi  dalam pekerjaan
yang berakibat kerugian waktu untuk
turun-mesin atau waktu
penyembuhan/perbaikan.
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13

Semangat Kerja

Kecenderungan  anggota  organisasi
berusaha lebih keras mencapai tujuan
dan sasaran organisasi termasuk perasaan
terikat. Semangat kerja adalah gejala
kelompok vyang melibatkan usaha
tambahan, kebersamaan tujuan, dan
perasan memiliki Kelompok
bersemangat, sedang perorangan
bermotivasi (dan puas). Implikasinya
adalah bagian dari gejala kelompok.

14

Kekuatan kecenderungan seorang
individu melibatkan diri dalam kegiatan
yang  berarahkan  sasaran  dalam
pekerjaan. Ini bukanlah perasaan senang
yang relative terhadap hasil berbagai
pekerjaan sebagaimana halnya kepuasan.
Tetapi lebih merupakan perasaan sedia
atau rela bekerja untuk mencapai tujuan
pekerjaan.

15

Tingkat kesenangan Yyang dirasakan
seseorang atas peranan atau
pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat
rasa puas individu bahwamereka
mendapat imbalan yang setimpal. Dari
berbagai macam aspek situasi pekerjaan
dan organisasi tempat mereka berada.

16

Diterimanya tujuan-tujuan organisasi
oleh setia pribadi dan oleh unit-unit
dalam organisasi. Kepercayaan mereka
bahwa tujuan organisasi tesebut adalah
benar dan layak.

17

Motivasi

Kepuasan

Penerimaan tujuan
Orgaisasi

Kepaduan Konflik-

Konflik-Kompak

Dimensi berkutub dua. Yang dimaksud
kutub kepaduan adalah fakta bahwa para
anggota organisasi saling menyukai satu
sama lain, bekerja sama dengan baik,
berkomunikasi sepenuhnya dan secara
terbuka, dan mengkoordinasikan usaha
kerja mereka. Pada kutub yang lain
terdapa organisasi penuh pertengkaran
baik dalam bentuk kata-kata maupun
secara fisik, koordinasi yang buruk, dan
komunikasi yang tidak efekiif.

18

Keluwesan adaptasi

Kemampuan sebuah organisasi untuk
mengubah prosedur standar operasinya
jika lingkungannya berubah, untuk
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mencegah kebekuan terhadap
rangsangan lingkungan.

19

Penilaian oleh pihak luar Penilaian mengenai organisasi atau unit
organisasi oleh mereka (individu atau
organisasi) dalam lingkungannya, yaitu
pihak-pihak dengan siapa organisasi ini
berhubungan. Kesetiaan, kepercayaan,
dan dukungan yang dierikan kepada
organisasi  oleh  kelompok-kelompok
seperti pensuplai pelanggan, pemegang
saham, para petugas dan masyarakat
umum atau stakeholder.

D.

Pengukuran efektivitas organisasi pada bagan diatas merupakan
usaha mengukur dan mengenali kesinambungan antara beberapa
factor efektivitas organisasi yang dapat mempengaruhi aspek-aspek di
dalam lingkungan organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.

Peningkatan Mutu Pendidikan Anak Usia Dini
1. Hakikat Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani
suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi
kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-
8 tahun.*” Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan
dalam berbagai aspek sedang mengalami mass yang cepat dan
rentang perkembangan hidup manusia. Proses pembelajaran
sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus
memperhatikan  karakteristik yang dimiliki setiap tahpan
perkembangan anak.

Berdasarkan undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tetang
Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak
Usia Dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan
Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai
dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk
mengikuti pendidikan dasar”. Selanjutnya pada Bab 1 pasal 1 ayat
1 ditegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu

37 http://www.naeyc.org NAEYC Earl Chilhood Program Standar, 2004, him. 2-

3 (diakses 12 januari 2023 jam 11:24)
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upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jas mani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.*® Pendidikan Anak Usia
Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan
yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan
dan perkembangan fisik (koordinasi motoric halus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan
spiritual), sosio emosional (sikap dan prilaku serta beragama),
bahasa dan komunikasi,sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Contohnya, ketika
penyelenggaraan pendidikan seperti kelompok bermain (KB),
taman kanak-kanak (TK) atau lembaga PAUD yang bebasis pada
kebutuhan anak.

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk
menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan
keterampilan anak. Pendidikan bagi anak usia dini merupakan
sebuah pendidikan yang dilakukan pada anak yang baru lahir
sampal dengan delapan tahun. Pendidikan pada tahap ini
memfokuskan pada physical, intelligence/ cognitive, emotional, &
social education.®

Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini maka
penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan
dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
Upaya PAUD bukan hanya dari sisi pendidikan saja, tetapi
termaksud upaya pemberian gizi, kesehatan, perawatan,
pengasuhan dan perlindungan pada anak sehingga dalam
pelaksanaan PAUD dilakukan secara terpadu dan komprehensif.

Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh
upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua

** Departemen Pendidikan Nasional, Acuan Menu Pembelajaran pada Kelompok
Bermain. Jakarta: Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, 2004, h. 24

% http://en.wikipedia,org/wiki/early childhood_education (diakses 12 Januari
2023 jam 10:30)
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dalam proses perawatan pengasuhan dan pendidikan pada anak
dengan meciptakan aura dan lingkungan diman anak dapat
mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan
kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar
yang diperoleh dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru
dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan
melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak. Oleh karena anak
merukapan pribadi yang unik dan melewati berbagai tahap
perkembangan kepribadian, maka lingkungan yang upayakan oleh
pendidik dan orangtua yang dapat memberikan kesempatan pada
anak untuk mengeksplorasi berbagai pengalaman dengan berbagai
suasana, hendaklah memperhatikan keunikan anak-anak dan
disesuaikan dengan tahap perkembangan kepribadian anak. Contoh
. jika anak dibiasakan untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan
baik dirumah maupun lingkungan sekolah dengan cara yang paling
mudah dimengerti anak, sedikit demi sedikit anak pasti akan
terbiasa untuk berdoa walaupun tidak didampingi oleh orang tua
ataupun guru mereka.

Usia dini lahir sampai enam tahun merupakan usia yang sangat
menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian seorang
anak. Usia Itu sebagai usia penting bagi pengembangan inteligensi
permanen dirinya, mereka juga mampu menyerap informasi yang
sangat tinggi. Informasi tentang potensi yang dimiliki anak usia
itu, sudah banyak terdapat pada media massa dan media elektronik
lainnya.Berkaitan dengan PAUD, terdapat beberapa masa yang
secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi bagaimana
seharusnya seorang pendidik menghadapi anak usia dini, antara
lain masa peka,masa egosentris, masa meniru, masa berkelompok,
masa bereksplorasi dan masa pembangkangan.

Untuk itu sebaiknya orang tua dan orang dewasa lainnya perlu:
(1) memberi kesempatan dan menunjukkan permainan serta alat
permainan tertentu yang dapat memicu munculnya masa
peka/menumbuhkembangkan potensi yang sudah memasuki masa
peka; (2) memahami bahwa anak masih berada pada masa
egosentris yang ditandai dengan seolah-olah dialah yang paling
benar, keinginannya harus selalu dituruti dan sikap mau menang
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sendiri, dan sikap orang tua dalam menghadapi masa egosentris
pada anak usia dini dengan memberi pengertian secara bertahap
pada anak agar dapat menjadi makhluk sosial yang baik; (3) pada
masa ini, proses peniruan anak terhadap segala sesuatu yang ada
disekitarnya tampak semakin meningkat. Peniruan ini tidak saja
pada perilaku yang ditunjukkan oleh orang-orang disekitarnya
tetapi juga terhadap tokoh-tokoh khayal yang sering ditampilkan di
televisi. Pada saat ini orang tua atau guru haruslah dapat menjadi
tokoh panutan bagi anak dalam berperilaku; (4) masa berkelompok
untuk itu biarkan anak bermain di luar rumah bersama-sama
temannya, jangan terlalu membatasi anak dalam pergaulan
sehingga anak kelak akan dapat bersosialisasi dan beradaptasi
sesuai dengan perilaku dengan lingkungan sosialnya; (5)
memahami pentingnya eksplorasi bagi anak. Biarkan anak
memanfaatkan benda-benda yang ada disekitarnya dan biarkan
anak melakukan trial and error, karena memang anak adalah
penjelajah yang ulung; dan juga (6) disarankan agar tidak boleh
selalu memarahi anak saat ia membangkang karena bagaimanapun
juga ini merupakan suatu masa yang akan dilalui oleh setiap anak.
Selain itu, bila terjadi pembangkangan sebaiknya diberi waktu
pendinginan (cooling down), misalnya berupa penghentian
aktivitas anak dan membiarkan anak sendiri berada di dalam
kamarnya atau di sebuah sudut. Beberapa waktu kemudian barulah
anak diberikan nasihat tentang mengapa anak harus melakukan itu
semua. Pada kenyataannya, masih terdapat sebagian besar orang
tua dan guru belum memahami memahami akan potensi luar biasa
yang dimiliki anak usia dini. Keterbatasan pengetahuan dan
informasi yang dimiliki orang tua dan guru menyebabkan potensi
yang dimiliki anak tidak berkembang optimal.*°
Landasan Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini haruslah
didasarkan pada berbagai landasan, yaitu landasan yuridis,
landasan filosofis dan landasan religius serta landasan keilmuan
secara teoritis maupun empiris, dengan penjelasan sebagai berikut.

0 http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/2005/0205/11/1104.htm (diakses 12

Januari 2023 jam 10:33)
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a. Landasan Yuridis

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bagian dari
pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diatur
dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan.
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. Pasal 28B Ayat 2 dinyatakan bahwa setiap anak
berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta
berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi,
sedangkan pada Pasal 28 C Ayat 2 dinyatakan bahwa setiap
anak berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan
kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan
memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni
dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi
kesejahteraan umat manusia.

Selanjutnya berdasarkan UU RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1. Pasal 1. Butir 14
dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Sedangkan pada
pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan bahwa
(1) Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum
jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidikan anak usia dini dapat
diselenggarakan melalui jalur pendidkan formal, nonformal,
dan/atau informal, (3) Pendidikan Anak Usia Dini jalur
pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat,
(4) Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan nonformal:
KB. TPA. atau bentuk lain yang sederajat, (5) Pendidikan usia
dini jalur pendidikan informal: pendidikan keluarga atau
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pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan, dan (6)
Ketentuan mengenai Pendidikan Anak Usia Dini sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur
lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Selanjutnya berdasarkan UU Rl Nomor. 23 Tahun 2002
Pasal 9 Ayat 1 tentang Perlindungan Anak dinyatakan bahwa
setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pendidikan
dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya.*

. Landasan Filosofis dan Religi

Pendidikan anak wusia dini pada dasarnya harus
berdasarkan pada nilai-nilai filosofis dan religi yang dipegang
oleh lingkungan yang berada disekitar anak dan agama yang
dianutnya. Di dalam Islam dikatakan bahwa "seorang anak
terlahir dalam keadaan fitrah/islam/lurus, orang tua mereka
yang membuat anaknya menjadi yahudi, nasrani, dan
majusi**’, maka bagaimana kita bisa menjaga serta
meningkatkan potensi kebaikan tersebut, hal itu tentu harus
dilakukan dari sejak usia dini.

Pendidikan agama menekankan pada pemahaman
tentang agama serta bagaimana agama diamalkan dan
diaplikasikan dalam tindakan serta perilaku dalam kehidupan
sehari-hari. Penanaman nilai-nilai agama tersebut disesuaikan
dengan tahapan perkembangan anak serta keunikan yang
dimiliki oleh setiap anak. Islam mengajarkan nilai-nilai
keislaman dengan cara pembiasaan ibadah contohnya sholat
lima waktu, puasa. dan lain-lain. Oleh karena itu, metode
pembiasaan tersebut sangat dianjurkan dan dirasa efektif dalam
mengajarkan agama untuk anak usia dini.

Dasar-dasar pendidikan sosial yang diletakkan Islam di
dalam mendidik anak adalah membiasakan mereka bertingkah
laku sesuai dengan etika sosial yang benar dan membentuk

Departemen Sosial. Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2002 Tentang

Perlindungan Anak. Jakarta: Direktorat Bina Pelayanan Sosial Anak, 2002, h. 9

2 Abdul Jamal Rahman, Tahapan Mendidik Anak: Teladan Rasulullah SAW.

Bandung: I1BS, 2005, him 23.
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akhlak kepribadiannya sejak dini. Jika interaksi sosial dan
pelaksanaan etika berpijak pada landasan iman dan tagwa,
maka pendidikan sosial akan mencapai tujuannya yang paling
tinggi yaitu manusia dengan perangai, akhlak dan interaksi
yang sangat baik sebagai insan yang shaleh, cerdas, bijak dan
dinamis®®. Pendidikan Anak Usia Dini juga harus disesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianut oleh lingkungan disekitarnya
yang meliputi faktor budaya, keindahan, kesenian dan
kebiasaan-kebiasaan sosial yang dapat dipertanggungjawabkan.

Masa pendidikan anak usia dini merupakan peletak dasar
atau pondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan
selanjutnya. Dibutuhkan situasi dan kondisi yang kondusif
pada saat memberikan stimulasi dan upaya-upaya pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan anak yang berbeda satu dengan
yang lainnya (individual differences).

Secara ontologis, anak sebagai makhluk individu yang
mempunyai aspek biologis (adanya perkembangan fisik yang
berubah dari waktu ke waktu yang membutuhkan makanan,
gizi, dan lain-lain). psikologis (adanya perasaan-perasaan
tertentu yang terbentuk karena situasi, seperti: senang, sedih,
marah, kecewa, dihargai, dan sebagainya), sosiologis (anak
membutuhkan teman untuk bermain), antropologis (anak hidup
dalam suatu budaya dari mana dia berasal).

Secara epistomologis, pembelajaran pada anak usia dini
haruslah menggunakan konsep belajar sambil bermain
(learning by playing), belajar sambil berbuat (learning by
doing), dan belajar melalui stimulasi (learning by stimulating).

Secara aksiologis, isi kurikulum haruslah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan dalam rangka optimalisasi
seluruh potensi anak (etis) dan berhubungan dengan nilai seni,
keindahan dan keselarasan yang mengarah pada kebahagiaan
dalam kehidupan anak sesuai dengan akar budaya di mana
mereka hidup (estetika) serta nilai-nilai agama yang dianutnya.

4 Ulwan Abdullah Nashih, Pendidikan Anak Dalam Islam. Jakarta: Pustaka
Imani, 2002, him . 435-436
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C.

Landasan Keilmuan dan Empiris

Pendidikan Anak Usia Dini pada dasarnya harus
meliputi aspek keilmuan yang menunjang kehidupan anak dan
terkait dengan perkembangan anak. Konsep keilmuan PAUD
bersifat isomorfis artinya kerangka keilmuan PAUD dibangun
dari interdisiplin ilmu yang merupakan gabungan dari beberapa
disiplin ilmu, di antaranya: psikologi, fisiologi, sosiologi, ilmu
pendidikan anak, antropologi, humaniora, kesehatan, dan gizi
serta neurosains (ilmu tentang perkembangan otak manusia).
Dalam mengembangkan potensi belajar anak, maka harus
diperhatikan  aspek-aspek  pengembangan yang akan
dikembangkan sesuai dengan disiplin ilmu yang saling
berhubungan dan terintegrasi sehingga diharapkan anak dapat
menguasai beberapa kemampuan dengan baik.

Selanjutnya berdasarkan aspek pedagogis, masa usia dini
merupakan masa peletak dasar atau pondasi awal bagi
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Artinya masa
kanak-kanak yang bahagia merupakan dasar bagi keberhasilan
dimasa datang dan sebaliknya. Untuk itu, agar pertumbuhan
dan perkembangan tercapai secara optimal, maka dibutuhkan
situasi dan kondisi yang kondusif pada saat memberikan
stimulasi dan upaya-upaya pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan anak yang berbeda satu dengan lainnya (individual
differences).

Dari segi empiris, banyak sekali penelitian yang
menyimpulkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini sangat
penting, antara lain yang menjelaskan bahwa pada waktu
manusia lahir, kelengkapan organisasi otak memuat 100 200
milyar sel otak. * vyang siap dikembangkan serta
diaktualisasikan mencapai tingkat perkembangan potensi
tertinggi, tetapi hasil riset membuktikan bahwa hanya 5% dari
potensi otak itu yang terpakai. Hal itu disebabkan kurangnya
stimulasi yang mengoptimalkan fungsi otak.

* Conny Semiawan, Belajar dan Pembelajaran dalam Taraf Usia Dini:
Pendidikan Pra Sekolah dan Dasa. Jakarta: Prenhalindo, 2002, him 28
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Berdasarkan sensus penduduk tahun 2010, diperkirakan
jumlah anak usia dini yaitu 0-6 tahun di Indonesia adalah 26,17
juta jiwa, baru sekitar 7,16 juta saja yang mendapat pendidikan
sejak usia dini sisanya 19,01 juta jiwa belum tersentuh PAUD.
Ini dikarenakan rendahnya kualitas SDM, terpuruknya kualitas
pendidikan di segala bidang dan tingkatan, dipengaruhi input
dari siswanya, Posyandu dan BKB dijadikan sebagai wadah
stimulasi pada anak usia dini. Setiap anak tentu sudah terbekali
oleh suatu pola asuh dan konsep-konsep hidup tertentu. Oleh
sebab itu, dalam mengembangkan potensi anak, haruslah
diperhatikan hal-hal apa saja yang sudah menjadi dasar
pengetahuan anak yang dapat dikembangkan lebih lanjut.

3. Hakikat Pendidik Anak Usia Dini
a. Istilah Pendidik pada PAUD

Istilah pendidik pada hakikatnya terkait erat dengan
istilah guru secara umum. Guru diidentifikasi sebagai: (1)
Orang yang memiliki kharisma atau wibawa hingga perlu
untuk ditiru dan diteladani; (2) Orang dewasa yang secara
sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan
membimbing anak; (3) Orang yang memiliki kemampuan
merancang program pembelajaran serta mampu menata dan
mengelola kelas dan (4) Suatu jabatan atau profesi yang
memerlukan keahlian khusus.

Berhubungan dengan istilah pendidik pada Pendidikan
Anak Usia Dini, maka terdapat berbagai sebutan yang berbeda
tetapi memiliki makna sama. Istilah tersebut antara lain:
sebutan guru bagi mereka yang mengajar di TK dan SD, istilah
pamong belajar bagi mereka yang mengajar di Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) yang menyelenggarakan pendidikan
Kelompok Bermain. Istilah lain yang sering terdengar adalah
tutor, fasilitator, bunda, ustad-ustadjah, kader di BKB dan
Posyandu atau bahkan ada yang memanggil dengan sapaan
yang cukup akrab seperti tante atau kakak pengasuh. Kesemua
istilah tersebut mengacu pada pengertian satu, yaitu sebagai
pendidik anak usia dini.
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b. Kedudukan Pendidik PAUD Menurut Perundang-
undangan
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 6
dituliskan bahwa pendidik adalah tenaga yang berkualifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara,
tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai
dengan  kekhususannya, serta  berpartisipasi  dalam
menyelenggarakan pendidikan. Selanjutnya dalam ketentuan
umum dijelaskan bahwa pendidik adalah tenaga yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan.*®
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan,
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi “°. Pendidik
profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi*’. Adapun prinsip profesionalitas adalah:
1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme.
2) Memiliki komitmen mutu, imtak, dan akhlak.
3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai bidang tugas
4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugas

* Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem pendidikan
Nasional Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 dan Peraturan Pelaksanaannya.
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003.

® Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem pendidikan
Nasional Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 39 ayat 2 dan Peraturan
Pelaksanaannya. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003.

*" Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Rl No. 14 Tahun 2005
Pasal Butir 14 Tentang Guru dan Dosen. Jakarta: Oktober, 2004.
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5) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan

6) Memiliki organisasi profesi

7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan
keprofesionalannya secara berkelanjutan dengan belajar
sepanjang hayat

8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan

9) Memperoleh penghasilan yang ditentukan atas prestasi kerja

10) Memiliki kode etik profesi (UU No. 14, Pasal 7 Ayat 1)

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini

Kelembagaan Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia
memiliki peran yang penting dalam memacu peningkatan
angka partisipasi anak usia dini yang mengikuti layanan
Pendidikan Anak Usia Dini. Lembaga PAUD ini tersebar
diberbagai lingkungan pendidikan, mulai dari pendidikan
informal, formal maupun nonformal. Partisipasi masyarakat
dalam mendukung program pengembangan anak usia dini
sekarang ini semakin baik, karena dasarnya sudah banyak
LPAUD vyang berdiri atas dasar kebutuhan masyarakat.
Pengetahuan tentang kelembagaan PAUD akan menjadi sinergi
yang baik antarlembaga, sehingga misi untuk mengembangkan
PAUD yang unggul di Indonesia dapat terwujud.

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu
lembaga yang memberikan layanan pengasuhan, pendidikan
dan pengembangan bagi anak lahir sampai enam tahun dan
atau enam sampai delapan tahun, baik yang diselenggarakan
oleh instansi pemerintah dan nonpemerintah.

Kegiatan pendidikan seharusnya disusun dalam suatu
rencana kegiatan pendidikan diarahkan pada tiga peran
Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu:

(1) Pendidikan sebagai proses belajar dalam diri anak
Anak harus diberikan kesempatan untuk belajar secara
optimal, kapan saja dan di mana saja. Implementasinya
dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk
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mendengar, melihat mengamati, dan menyentuh benda-
benda di sekitarnya. Sosisalisasi

(2) Pendidikan sebagai proses sosialisasi

Pendidikan bukan hanya untuk mencerdaskan dan
membuat anak terampil, tapi juga membuat anak men-jadi
manusia yang bertanggung jawab, bermoral, dan beretika.
Pendidikan yang mempersiapkan anak untuk mampu hidup
sesuai dengan tuntutan jaman masa depan.

(3) Pendidikan sebagai proses pembentukan kerja sama
peran

Dengan demikian anak dapat mengetahui bahwa
manusia adalah makhluk sosial yang saling melengkapi.
Manusia membutuhkan orang lain karena secara individual
memiliki kekurangan dan di sisi lain memiliki kelebihan
yang memiliki nilai tambah bagi orang lain.

Keberadaan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini diatur oleh
Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Disebutkan bahwa setiap penyelenggaraan
Pendidikan Anak Usia Dini memiliki ciri khusus sesuai dengan jalur
pendidikan dimana lembaga tersebut berada. Dalam UU RI Nomor
20 Tahun 2003 pada Bab VI Pasal 28 menyatakan bahwa:

(1) Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum

jenjang pendidikan dasar

(2) Pendidikan Anak Usia Dini dapat diselenggarakan melalui
jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal.

(3) PAUD pada jalur pendidikan formal berbentuk TK, RA,
atau bentuk lain yang sederajat.

(4) PAUD pada jalur pendidikan nonformal berbentuk KB,
TPA, atau bentuk lain yang sederajat.

(5) PAUD pada jalur pendidikan informal berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggara-
kan oleh pendidikan.

(6) Ketentuan mengenai PAUD sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), ayat (2), (3), dan (4) diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Pemerintah.
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Selanjutnya paparan lebih mendalam tentang kelembagaan
Pendidikan Anak Usia Dini khususnya di Indonesia akan dipaparkan
pada bagian berikutnya.

a. Sejarah dan Perkembangan PAUD

Merujuk pada dokumen Kerangka Besar Pembangunan
PAUD Indonesia Periode 2011-2045* tentang sejarah PAUD
di Indonesia akan dijelaskan secara singkat dalam uraian
berikut ini. Kehadiran PAUD di Indonesia sesungguhnya
dimulai sejak sebelum kemerdekaan. Pada masa tersebut
setidaknya dapat ditelusuri melalui dua periode, yaitu pada
masa pergerakan nasional pada penjajahan Belanda (1908-
1941) dan masa penjajahan Jepang (1942-1945). Keberadaan
PAUD di Indonesia tidak terlepas dari berdirinya Kindergarten
yang juga dikenal dengan nama Frobel School di seluruh dunia.
Di Indonesia, pemerintah Hindia Belanda yang membawa
konsep ini dan mendirikan Frobel School yang pada mulanya
diperuntukan bagi anak-anak mereka.

Selanjutnya seiring dengan kebangkitan nasional yang
diawali dengan berdirinya pergerakan pemuda Budi Utomo,
kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi kaum bumi putera
semakin dirasakan. Frobel School yang tadinya hanya untuk
anak-anak keturunan Belanda, Eropa dan Bangsawan, mulai
dikenal oleh cendikiawan muda pribumi.

Pada tahun 1919 Persatuan Wanita Aisyiyah mendirikan
Bustanul Athfal yang pertama di Yogyakarta. Kurikulum dan
materi pendidikannya menanamkan sikap nasionalisme dan
nilai-nilai ajaran agama. Bustanul Athfal ini ditujukan untuk
merespon popularitas lembaga PAUD yang berorientasi Eropa
(KBPPI, 2011:14). Kemudian, pada tahun 1922, Ki Hajar
Dewantoro sepulang dari pengasingan di Belanda selama dua
tahun (1913-1915) mendirikan Taman Lare atau Taman
Kanak-kanak atau Kindertuin yang akhirnya berkembang
menjadi Taman Indria.

* KBPPI, Depdiknas, Dirjen PNFI 2011: 13-16: Yuliani Nurani, Perspektif
Baru: Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Edisi Revisi, Jakarta: CV. Campustaka,
2019. H.15-21
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Selanjutnya pada masa penjajahan Jepang, lembaga
pendidikan sejenis PAUD terus berlanjut tetapi keberadaannya
semakin berkurang. Pemerintah Jepang tidak mengawasi secara
formal penyelenggaraan pendidikan setingkat PAUD, namun
hanya melengkapi kegiatan kelasnya dengan nyanyian-
nyanyian Jepang. Periode berikutnya adalah periode setelah
kemerdekaan yang dibagi menjadi beberapa periode tahun
1945-1965, 1965-1998, 1998-2003, 2003-2009 dan 2010-
sekarang.

Periode 1945-1965 ditandai dengan berdirinya Sekolah
Pendidikan Guru TK Nasional di Jakarta yang digagas oleh
Yayasan Pendidikan Lanjutan Wanita. Pada masa ini
pemerintah dan swasta mulai membangun banyak TK. Pada
tahun 1950, melalui Undang-Undang No. 4 Tahun 1950
tentang Dasar-dasar Pendidikan dan Pengajaran di sekolah,
keberadaan TK resmi diakui sebagai bagian dari sistem
pendidikan nasional. Pada tahun 1960-an, mulai didirikan TK
yang berstatus negeri.

Periode 1965-1998 ditandai dengan diperkenalkannya
silabus kurikulum baru tahun 1968 yang menggantikan
kurikulum versi 1964, yang dikenal dengan kurikulum gaya
baru. Selanjutnya dengan berlakunya UU No.2 Tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang diikuti dengan
terbitnya Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Prasekolah, semakin mempertegas eksistensi dan
kedudukan pendidikan Prasekolah di Indonesia.

Periode 1998-2003 ditandai dengan adanya otonomi
pendidikan, yang berpengaruh terhadap tata kelola penanganan
PAUD di pusat maupun di daerah-daerah. Pada periode ini
pemerintah mulai mendukung berkembangnya PAUD di jalur
pendidikan non formal dalam bentuk Kelompok Bermain (KB).
Taman Penitipan Anak (TPA) dan Satuan PAUD sejenis
lainnya dalan bentuk pengintegrasian layanan dengan
Posyandu.

Periode 2003-2009 ditandai dengan keluarnya Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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yang menjawab atas tuntutan reformasi dalam semua aspek
kehidupan. Melalui UU ini untuk pertama kalinya PAUD
diatur secara khusus, yaitu pada pasal 1 butir 14 tentang
pengertian PAUD pasal 28 yang mengatur secara khusus
tentang PAUD; dan pasal-pasal terkait lainnya. Pada tahun
2004-2009 program PAUD menjadi salah satu dari 10 prioritas
program Depdiknas sehingga PAUD menjadi salah satu
program pokok dalam pembangunan pendidikan di Indonesia.
Dipenghujung tahun 2009, diterbitkan Permendiknas No. 58
Tahun 2009 tentang Standar PAUD (formal dan nonformal).

Periode  2010-sekarang,ditandai  dengan  kebijakan
penggabungan pembinaan PAUD formal dan PAUD nonformal
dibawah Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Non
Formal dan Informal (PAUDNI) melalui Peraturan Presiden
No. 24 tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Tata
Kerja Kementerian Negara Rl sebagaimana diubah dengan
Peraturan Presiden No. 67 Tahun 2010.

Pada perjalanan sejarah pembinaan PAUD di Indonesia,
akhirnya terjadi kristalisasi bentuk-bentuk satuan PAUD
dengan berbagai karakteristiknya yang meliputi TK (termasuk
TK Islam-Bustanul Athfal), Raudhatul Athfal, KB, TPA,
Satuan PAUD sejenis lainnya, serta PAUD berbasis keluarga
dan/ atau lingkungan.

1) Arah Kebijakan PAUD
Berdasarkan dokumen tertulis tentang Kerangka Besar
Pembangunan PAUD di Indonesia Periode 2011 2025,
maka visi, misi dan tujuan PAUD di Indonesia, sebagai
berikut:
a) Visi
Mewujudkan anak usia dini yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, cerdas, jujur, bertanggungjawab, kreatif,
percaya diri dan cinta tanah air menuju terbentuknya
insan Indonesia cerdas komprehensif menyongsong 100
tahun Indonesia merdeka.
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b) Misi

Misi utama pembangunan PAUD Indonesia
mengacu pada misi Kementerian Pendidikan Nasional,
yaitu 5 K: (a) Meningkatkan KETERSEDIAAN
layanan PAUD; (b) Memperluas
KETERJANGKAUAN layanan PAUD; (©)
Meningkatkan KUALITAS/MUTU dan relevansi
layanan PAUD; (d) Mewujudkan KESETARAAN
dalam memperoleh layanan pendidikan; (e) Menjamin
KEPASTIAN memperoleh layanan PAUD.

Tujuan
Tujuan umum Pembangunan PAUD Indonesia

adalah untuk menguatkan peran PAUD sebagai

fundamen pembangunan pendidikan nasional, dengan
tujuan khusus meliputi:

a) Memperluas layanan PAUD yang menjangkau
semua lokasi dan komunitas anak usia dini,

b) Meningkatkan  pemerataan  layanan  hingga
menjangkau wilayah terisolir, tertinggal dan/atau
perbatasan.

c) Menyediakan layanan PAUD vyang bermutu,
akuntabel dan selaras dengan tahap perkembangan
anak

d) Mewujudkan layanan PAUD vyang non-
diskriminatif, inklusif, dan berkeadilan

e) Mewujudkan sistem layanan PAUD yang menjamm
semua anak usta dini berkesempatan memperoleh
PAUD

2) Pembangunan PAUD Indonesia

Sungguh  merupakan  suatu  hal yang dapat

membanggakan bahwa Pengembangan PAUD di Indonesia
sudah menjadi suatu hal yang sangat diperhatikan dan
diarahkan pada pengembangan layanan, strategi dan mutu
PAUD.

Merujuk pada dokumen Kerangka Besar Pembangunan

PAUD di Indonesia yang menyajikan kerangka



57

pembangunan PAUD Indonesia periode 2011-2025, namun
secara lebih luas menjangkau hingga tahun 2045, yaitu
menyongsong kemerdekaan Indonesia yang ke 100 tahun.
llustrasi gambar di bawah, menunjukkan bahwa
pembangunan PAUD di Indonesia diharapkan menjadi
fundamen SDM berkualitas (2015), melahirkan SDM
handal (2025), mengantarkan SDM yang mampu bersaing
secara global (2035), serta melahirkan SDM (insan) yang
cerdas komprehensif (2045). Tentu dampak 2045,
merupakan dampak paling diharapkan karena dapat
merupakan hadiah 100 tahun Indonesia merdeka.

Gambar 2.3
Pembabakan dan Target Pencapaian PAUD

Standar Mutu Internasional @ KADO 100 TAHUN
Insan Cerdas INDONESIA MERDEKA

ANAK INDONESIA
| " HARAPAN
Layanan Paripurna

@ Komprehensif
‘&% SDM Berdaya

Standar Mutu Nasional Saing Global

L/
-‘SDM Handal

Pemantapan Mutu

aFundamen
SDM
Berkualitas

PAUD

2011 2015 2025 2035 2045

Pembabakan dan Target Pencapaian PAUD
(Sumber: KBPPI, Dirjen PAUDNI, 2011 : 5)

Kerangka besar ini diharapkan menjadi landasan dan arah
pembangunan PAUD di Indonesia dan lebih khusus dapat
menjadi acuan dalam, (1) meningkatkan Kketersediaan
layanan PAUD; (2) memperluas keterjangkauan layanan
PAUD; (3) meningkatkan kualitas/mutu dan relevansi
layanan PAUD; (4) mewujudkan kesetaraan dalam
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memperoleh layanan PAUD, dan (5) menjamin kepastian
memperoleh layanan PAUD.

Pembangunan PAUD di Indonesia hingga saat ini
memang dirasakan belum optimal. Terdapat sejumlah faktor
yang turut mempengaruhi, diantaranya faktor populasi dan
sebaran penduduk, faktor kesehatan dan gizi serta faktor
tingkat pendidikan.

a) Faktor Populasi dan Sebaran Penduduk

Faktor terkait populasi dan sebaran penduduk yang
turut berpengaruh terhadap pembangunan PAUD,
diantaranya: (1) Data tahun 2009 menunjukkan bahwa
populasi anak usia dini Indonesia berjumlah
28.854.400 menduduki proporsi sebesar 13% dari
penduduk Indonesia (BPS, 2010); (2) Dari populasi;
penduduk tersebut, sekitar 43,7% tinggal di wilayah
perkotaan dan 56,3% di daerah pedesaan (BPS, 2008);
Dari jumlah tersebut, sekitar 57,14% tinggal di Pulau
Jawa meskipun wilayahnya hanya 6,9% dari wilayah
Indonesia (BPS, 2008); Angka pertumbuhan penduduk

pertahun sekitar 1,35% (BPS, 2010).

b) Kesehatan dan Gizi
Faktor yang berkaitan dengan kesehatan dan gizi
yang turut berpengaruh pada pembangunan PAUD
diantaranya: (1) Prevalensi bayi dengan berat badan lahir
rendah (BBLR) sebesar 11,5% dengan tingkat
kesenjangan yang sangat tinggi, yaitu terendah Bali
sebesar 5,8% dan tertinggi Papua sebesar 27%
(Riskesdas, 2007); (2) Angka kematian bayi (AKB)
sebesar 34 per 1.000 kelahiran hidup (SDKI, 2007); (3)
Status Balita gizi buruk 5,4%; gizi kurang 13% (SDKI,
2007); (4) Prevalensi Balita pendek/kerdil (Stunting)
35,6% (Riskesdas, 2010); (5) Prevalensi anemia pada
Balita 48%, ibu hamil 40,1%, dan wanita usia subur
27,9% (SKRT 2001).
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c) Faktor Tingkat Pendidikan
Faktor yang berkaitan tingkat pendidikan yang
berpengaruh  terhadap  pembangunan PAUD,
diantaranya: (1) Rata-rata pendidikan penduduk usia 15
tahun ke atas adalah selama 7,47 tahun dengan jenjang
pendidikan, 53,4% lulus SD/MI; 19,8% lulus SLTP;
20,7% lulus SLTA; dan hanya 6% yang lulus PT
(Sussenas, 2007). Artinya, kalaupun saat ini seluruh
lulusan PT menjadi guru, maka untuk memenuhi
kualifikasi pendidikan guru PAUD-SLTA minimal
S1/D4 rasanya belum cukup; (2) Penduduk kota lulus
SLTP 63,3%; penduduk desa baru mencapai 33%
(Sussenas, 2007); (3)Penduduk kota usia 16-24 tahun
lulus SLTP 82,9%; penduduk desa baru mencapai

59.9%.
Faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap akses dan
peningkatan mutu PAUD di Indonesia.

1) Kondisi Akses Layanan PAUD
Berdasarkan sumber dari dokumen KBPPI (2011: 21-
22), kondisi akses layanan PAUD diukur melalui besaran
angka partisipasi kasar anak usia dini yang telah dapat
dilayani oleh lembaga PAUD, dikenal dengan sebutan
APK. Hingga akhir tahun 2009 APK PAUD baru
mencapai 53,70% atau baru sekitar 15,5 juta anak yang
terlayani. Jika dianalisis lebih seksama, dari angka
tersebut hampir separuhnya (25,66%) merupakan
kontribusi dari Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) yang
sebetulnya tidak dirancang sebagai satuan PAUD.
Artinya, secara riil anak yang terlayani Satuan PAUD
formal dan nonformal di Indonesia baru menjangkau
sekitar 8.1 juta anak atau 28,04%. Jika kontribusi
Raudatul Athfal (RA) yang merupakan binaan
kementerian Agama dikeluarkan, maka layanan PAUD di
bawah pembinaan Kemdiknas (TK, KB, TPA. SPS) baru
menjakau sekitar 6,4 juta anak atau 22,15%. Peningkatan
APK tersulit pada kelompok usia 0-2 tahun. Hal ini
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disebabkan oleh karena orangtua merasa belum perlu
mengikutsertakan anaknya dalam layanan di Satuan
PAUD. Kondisi nyata lain penting diungkap adalah
sebanyak 3.298.428 anak usia 5-6 tahun (40,5%) telah
mengikuti pendidikan SD/MI (Data PDSP, 2009).

Kendala yang masih menghambat pembangunan
PAUD antara lain masih terbatasnya jumlah satun layanan
PAUD untuk menjangkau seluruh anak usia dini. Secara
nasional, jumlah satuan layanan yang tersedia baru
mencapai 237.176 lembaga, dengan rincian TK/RA
berjumlah 68.484, KB 31.628, TPA 1.479, SPS 13.297
dan TPQ 122.288. Jika seluruh anak usia dini yang
berjumlah 28,854.400 (PDSP, 2009) harus dilayani dan
setiap satuan PAUD mampu menampung 50 anak, maka
dibutuhkan sebanyak 577.788 Satuan layanan. Ini artinya
masih kekurangan sekitar 340.612 satuan layanan lagi
(KBPPI, 2011:22).

2) Kondisi Mutu Layanan PAUD

Kondisi layanan PAUD hingga tahun 2010, dapat
digambarkan melalui beberapa ilustrasi sebagai berikut:
Standar PAUD yg diatur dalam Permendiknas No 58 Th
2009 belum dapat dilaksanakan secara optimal. Pemahaman
substansi Permendiknas No 58 Tahun 2009 tentang Standar
PAUD masih membutuhkan so-sialisasi dan pendalaman
kepada para pemangku kepentingan, terutama kepada
pendidik dan tenakan kependidikan. Terdapat empat standar
kunci yang perlu di dalami, yaitu 1) Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan; 2) Standar Pendidik Dan Tenaga
Kependidikan; 3) Standar Isi, Proses, dan Penilaian; dan 4)
Standar Sarana dan Prasarana, Pengelolaan, dan
Pembiayaan.

Sarana dan prasarana PAUD masih banyak yg belum
memenuhi  standar pelayanan minimal. Umumnya
kelembagaan PAUD di Indonesia masih didirikan secara
'sangat sederhana’ dan ‘'apa adanya. Sebagian besar
membutuhkan dukungan sarana-prasarana, terutama media
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dan sumber belajar dalam bentuk APE (Alat Permainan

Edukatif). Jumlah lembaga PAUD rujukan/imbas mutu

masih terbatas. Idealnya setiap wilayah, setidakanya setiap

Kabupaten/Kota telah memiliki lembaga PAUD rujukan

atau pembina, tetapi hingga saat ini belum setiap

kabupaten/kota di Indonesia memilikinya.

Kualifikasi dan kompetensi PTK PAUD, khususnya
kualifikasi pendidik PAUD belum memadai (SI/D4 baru
15,72%). Kualifikasi pendidik PAUD di Indonesia sebagian
besar adalah berlatar belakang SLTA atau di bawah D-2,
mencapai 60,4% (Sumber: Dokumen KBPPI, 2011:28).
Peningkatan Mutu Layanan

Program peningkatan mutu layanan diharapkan
berdampak pada peningkatan tata kelola, akuntabilitas,
relevansi, daya saing dan pencitraan PAUD dan kuncinya
adalah berdampak pada pencapaian dan pembentukan anak-
anak Indonesia yang cerdas komprehenshif. Program
diupayakan melalui:

a) Meningkatkan mutu penyelenggaraan Layanan PAUD
Terpadu secara terus-menerus.

b) Memenuhi standar layanan PAUD secara bertahap,
khususnya standar pembelajaran, pendidik, dan
sarana/prasarana pendidikan.

c) Mengoptimalkan penanaman pendidikan karakter di
PAUD.

d) Memperluas layanan PAUD holistik-integratif yang
mengintegrasikan layanan pendidikan, kesehatan, gizi,
pengasuhan dan perlindungan anak.

e) Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi PTK PAUD
(TK, KB, TPA dan SPS).

f) Meningkatkan karir, kesejahteraan, penghargaan dan
perlindungan PTK PAUD

g) Meningkatkan jumlah PAUD rujukan di setiap
kabupaten/kota untuk memperluas jejaring mutu dan
model layanan PAUD di semua daerah.
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h) Membenahi  manajemen  kelembagaan = PAUD,
khususnya di tingkat satuan pendidikan.

Kegiatan yang ditempuh untuk mewujudkan semua
program di atas diantaranya melalui sosialisasi dan edukasi,
rekonseptualisasi arah dan kebijakan, penguatan/penerbitan
payung hukum penyusunan standar, penguatan kurikulum
dan progam, penguatan peran dan fungsi lembaga,
pemenuhan kebutuhan pendidik terlatih dan atau memenuhi
kulaifikasi S-1/D-4, pemenuhan kebutuhan pembina
pengawas (supervisor) terlatih dan berkualitas, pemenuhan
kebutuhan sarana-prasarana, penerbitan berbagai pedoman
(acuan), serta penciptaan dan penguatan jejaring mutu.

Secara operasional, ke depan dalam sistem PAUD
Indonesia perlu disediakan pula lembaga yang dapat
mengatasi masalah-masalah dalam pembangunan PAUD
yang lebih komprehensif dan menunjang peningkatan mutu
yang lebih baik. Untuk itu ke depan diperlukan tersedianya
pusat konsultasi PAUD yang dapat diintegrasikan dengan
Puskesmas; pendirian PAUD Holistik Integratif (HI) yang
dapat menjadi pusat mutu, informasi dan rujukan
pembangunan PAUD (misal: dengan revitalisasi BPKB,
SKB dan digandengkan dengan penguatan peran
HIMPAUDI atau IGTK, dsh).

Dalam mewujudkan peningkatan mutu di atas
memerlukan optimalisasi setiap potensi dari sema
pemangku kepentingan. Komponen utama yang harus
dioptimalkan, diantaranya peran organisasi profesi Peran
Orsosmas serta perguruan tinggi, Organisasi profesi seperti
HIMPAUDI dan IGTKI dapat dilihatkan dalam
peningkatan maitu pendidik dan tenaga kependidikan.
Orsosmas, seperti Forum PAUD, GOPTKI, PKK, Asyiyah,
dil dapat dioptimalkan dalam pengembangan jejaring mutu
penyelanggaraan dan pengelolaan satuan PAUD secara
lebih efektif dan sistematis Sedangkan perguruan tinggi
dapat dioptimalkan  dalam  pengembangan  riset,
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laboratorium, pendampingan pelatihan maupun menjadi
pusat-pusat konsultasi pengembangan PAUD.
4) Strategi Pembangunan PAUD

Strategi pembangunan PAUD secara umum ditempuh
melalui berbagai langkah yang mengarah pada terciptanya
Layanan PAUD Terpadu Melalui strategi layaan dalam
bentuk PAUD Terpadu ada beberapa keuntungan yang
didapat, antara lain: (1) peningkatan efisiensi melalui
pemanfaatan suberdaya secara terpadu: (2) mutu layanan
lebih terjamin karena pengelola sudah berpengalaman
(bukan baru).

Langkah-langkah yang akan ditempuh melalui: (1)
perluasan dan peningkatan mutu satuan PAUD, (2)
peningkatan kuantitas dan kualitas PTK PAUD, (3)
penguatan peran orang tua dan masyarakat, serta (4)
pengutan dan pemberdayaan mitra (pemangku kepentingan,
stakeholders).

a) Perluasan Dan Peningkatan Mutu Satuan PAUD
Strategi perluasan dan peningkatan mutu satuan

PAUD di akan melalui: (1) Perluasan program layanan

(2) Pembuatan PAUD model dan percontohan; (3)

Pendirian/Perintisan satuan PAUD; (4) Penguatan

pendidikan karakter; (5) Penguatan PAUD holistik-

integratif Strategi ditempuh dengan berbagai cara yang
dapat mencapai akselerasi (percepatan), tetapi tetap
diimbangi dengan pencapaian kualitas. Tindakan
dilakukan  dengan  rekonseptualisasi,  penguatan,
pemberdayaan, serta revitalisasi dari semua potensi yang
tersedia, dan diharapkan bertumpu pada prinsip
kemandirian dan mengoptimalkan potensi yang tersedia.
b) Peningkatan Jumlah dan Mutu PTK PAUD

Peningkatan mutu PTK ditempuh  melalui
pendidikan, pelatihan, pemagangan, kursus,
pemberdayaan PTK inti, pertemuan gugus, studi
banding, serta kegiatan ilmiah dan penelitian, dengan
ketentuan
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1) Pendidikan terutama untuk mendapatkan kualifikasi
S-1/D-4 bidang PAUD dan bidang lain yang relevan

2) Pelatihan dan kursus terutama untuk PTK dengan
kualifikasi SLTA dan Diploma dengan materi utama
pengusaan kompetensi bidang PAUD.

3) Pemagangan, pemberdayaan PTK inti, studi banding
kegiatan ilmiah dan penelitian ditujukan untuk
memperkaya dan memperdalam kompetensi PTK
PAUD.

4) Pelaksanaan peningkatan kuantitas dan kualitas PTK
mengacu kepada standar profesi yang telah di
tetapkan oleh pemerintah.

5) Selain hal tersebut di atas, peningkatan mutu PTK
PAUD juga dilakukan dengan peningkatan
kesjahteraan,  peningkatan  karir,  pemberian
penghargaan dan perlindungan PTK PAUD.

Strategi dilakukan dengan skala prioritas dengan
tetap  mempertimbangkan  standar  kompetensi
professional yang semestinya (sesuai standar). Karena
masih terbatasnya jumlah PTK PAUD, upaya
pemenuhan kebutuhan PTK dapat dilakukan dengan
tindakan percepatan, seperti dengan erass program
dibatasi pada jangka waktu tertentu (misal selama 3-5
tahun saja, diharapkan mulai tahun 2012-2015).
Penguatan Peran Orang Tua dan Masyarakat

Strategi penguatan dan peningkatan partisipasi
orang tua (masyarakat) ditempuh melalin:

1) Program parenting (pendidikan keorangtuaan)

2) Penyebarhaasan buku (pedoman) mendidik anak
Indonesia Himbauan terbuka dan masal dengan
melalui berbagai media.

Strategi dilakukan secara terus-menerus dengan
memanfaatkan berbagai saluran dan kemitraan strategis
Iklan produk yang melibatkan anak, 6rang tua dan
keluarga haruslah dapat menyisipkan pentingya PAUD
di keluarga dan lingkungan. Program parenting
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hendaklah menjadi garapan serius semua pihak tidak
hanya lingkup Kementerian Pendidikan Nasional,
terutama berbagai pihak yang terkait dan terkoordinasi
langsung. Mengingat sifat orang tua dan masyarakat itu
melekat dimana-mana.

d) Penguatan & Pemberdayaan Mitra (Pemangku
Kepentingan, Stakeholders)

Penguatan dan pemberdayaan mitra menjangkau
seluruh mitra yang dianggap potensial dan dapat
berkontribusi dalam pembangunan PAUD. Strategi
yang dibangun dengan mitra meliputi:

1) Perluasan cakupan bidang kerjasama bidang PAUD

2) Bantuan manajemen penyelenggaraan kegiatan
terkait PAUD

3) Pendidikan, pelatihan dan pembinaan PTK PAUD

4) Menyertakan dalam jejaring mutu pembangunan

PAUD
5) Menyertakan dalam kegiatan ilmiah dan penelitian

pengembangan PAUD

Strategi dapat dilakukan dengan pengikatan
kerjasama secara penuh maupun terbatas antara mitra
dengan kemdiknas, baik ditingkat pusat maupun
daerah. Penghargaan dapat diberikan dalam berbagai
bentuk ke-pada mitra potensial dan berkontribusi
optimal, baik bersifat institusioanalitas maupun bersifat
ketokohan (personalitas).*®

E. Dasar Hukum Efektivitas Organisasidalam Pandangan Islam
Dalam islam, secara etimologi al-Fauz berarti kemenangan,
keberhasilan, kesuksesan atau efektif. Sedangkan secara terminology,
menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi al-Fauz adalah tercapainya
suatu tujuan yang paling luhur dan cita-cita baik bersifat ruhiyah
maupun jasmaniyah.  Selanjutnya islam memandang efektitifitas
manajemen merupakan sebuah proses pemanfaatan semua sumber daya

49 yuliani Nurani, Perspektif Baru: Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,
Edisi Revisi, Jakarta: CV. Campustaka, 2019. 15-21
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melalui bantuan orang lain dan bekerjasama dengannya, agar tujuan
bersama bisa dicapai secara efektif, efesien, dan produktif. Fungsi
manajemen adalah merancang, mengorganisasikan, memerintah,
mengoordinasi, dan mengendalikan. Selanjutnya Allah Swt memberi
arahan kepada setiap orang yang beriman untuk mendesain rencana apa
yang akan dilakukan dikemudian hari*°,

sebagalmana Firman-Nya dalam QS Al- Hasyr 18 yang berbunyl

}/‘ a8 "/ }

“Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”*

Beberapa hadits Rasulullah Saw juga menganjurkan perlunya
melaksanakan pengawasan atau evaluasi dalam setiap pekerjaan.
Ajaran Islam sangat memperhatikan adanya bentuk pengawasan
terhadap diri terlebih dahulu sebelum melakukan pengawasan terhadap
orang lain. Hal ini antara lain berdasarkan hadits Rasulullah Saw
sebagai berikut:

Sh3e cledi 3 O3al 86 0 O (138 aSedT 1553 ogalZ 31 45 1Sl i
i et
Artinya:  “Bermuhasabahlah kalian pada diri kalian sebelum amal

kalian dihisab, timbanglah amal diri kalian sebelum
kalian ditimbang. Sesungguhnya hal itu lebih ringan bagi

% Noer Rohmah 1, “Pengawasan Pendidikan Dalam Perspektif,” Jurnal

Pendidikan llmiah 4, no. 2 (2019): 31-53.

o Departemen Agama RI, Mushaf Al-Kamil: Al-Qur’an dan Terjemahnya

(Jakarta: CV Darus Sunnah,Cet. 6, 2016), him. 549
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kalian besok di akhirat dengan kalian hisab diri kalian
pada hari ini....” (Ighatsatul Lahafan)>

Dalam pandangan Islam segala sesuatu harus dilakukan secara
terencana, dan teratur. Tidak terkecuali dengan proses kegiatan belajar-
mengajar yang merupakan hal yang harus diperhatikan, karena
substansi dari pembelajaran adalah membantu siswa agar mereka dapat
belajar secara baik dan maksimal. Manajemen dalam hal ini berarti
mengatur atau mengelola sesuatu hal agar menjadi baik. Hal ini sesuai
dengan hadits, yang diriwayatkan dari Ya’la, Rasulullah bersabda:

GLﬁc\.U\J Wy wuuducwj\ )\MU.G

-
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Artinya:  "Dari Abu Al Asy’ats dari Syaddad bin Aus dia berkata,
“Dua perkara yang selalu saya ingat dari Rasulullah SAW
bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan supaya
selalu bersikap baik terhadap setiap sesuatu, oleh karena itu
apabila salah seorang kalian hendak membunuh, maka
bunuhlah dengan cara yang terbaik. Dan hendaklah salah
seorang di antara kalian menajamkan mata pisaunya dan
membuat nyaman hewan sembelihannya.”(HR. Bukhari)>

Hadist diatas menjelaskan hal yang harus melekat pada manusia
yakni perintah berbuat baik (ihsan) Perintah berbuat ihsan atas segala
sesuatu pelakunya disebut muhsin dan pelaku atau manusia diharapkan

%2 https://asysyariah.com/mengobati-jiwa-dengan-muhasabah/ (diakse tanggal
11 bulan Juli 2023)
>3 Shohih Bukhori : 6010; As Sayyid Mahmud Al-Hawary,, Idarah al Asasul
wal Ushulil lImiyyah, him. 17
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melakukan pekerjaan dengan baik atau professional (itgan).
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Baihagi bahwasanya
Rasulullah SAW menyuruh agar kaum muslim bekerja secara (itgan)
professional.

e iy Jo d 3 06 1EJ6 g i o A 0
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Artinya:  Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah s.a.w.
bersabda: “Sesungguhnya Allah mencintai seseorang
yang apabila suatu pekerjaan, dilakukan secara itgan
(tepat, terarah, dan tuntas)” (HR. Al-Baihagi No. 5311)*

Hadits diatas termasuk hadits masyhur yang banyak dikenal
masyarakat. Meski hadits ini tidak terdapat dalam kutubuttis ‘ah, Syekh
al-Albant mensahihkannya dalam Silsilah aI Ahadits al-Sahihah.
“J\&yV adalah mashdar kata yang asalnya dari C& dengan wazan - J=éi
Yiadl Jadi yakni Bl - (& — (&1 | yang bermakna menyempurnakan, atau
mengerjakan dengan sempurna. Kata ini disebutkan Allah J=3 dalam
Q.S. 27:88, yang mencontohkan kesempurnaan penciptaan alam:

%o
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“Dan engkau akan melihat gunung-gunung, yang engkau Kira tetap
ditempatnya, padahal ia berjalan (seperti) awan berjalan. (ltulah)
ciptaan Allah yang mencipta dengan sempurna segala sesuatu.

>* Lil Imam Abi bakr Ahmad bin Husain Ishagi, Syuaibul Imam (Maktabah
Syamilah, Dar Al-Haramain) Hadis Riwayat Al-Baihaqi, Nomor 5311, Jilid 4, h. 334
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Sungguh, Dia Maha Teliti atas apa yang kamu kerjakan.” (QS. An-
Naml : 88)%°

Secara praktis, ihsan dapat dimaknai sebagai sikap melakukan suatu
amal dengan memperhatikan hal-hal yang dapat menyempurnakannya,
sedangkan itqan bermakna melakukan amal secara efektif dan efisien,
sehingga dapat terselesaikan secara optimal, dari segi proses dan waktu.
Pada kedua hadits diatas tercakup dua konsep dasar melakukan amal
dalam Islam, vyaitu ihsan dan itgan. Paduan keduanya melahirkan
profesionalitas yang menopang kesuksesan di dunia dan akhirat. Di
antara bentuk amal yang ihsan dan itgan, dapat diekstrak dari Al-Quran
dan hadits sebagai berikut:

Pertama, dikerjakan dengan perhitungan. Terdapat pesan penting
dalam pelaksanaan sebuah amal dalam perintah Rasulullah 4le & JLa
als dalam melakukan penyembelihan, yaitu dengan memastikan
ketajaman pisau. Yakni, sebelum melakukan amal, perhitungkan
dengan matang persiapannya, termasuk mengantisipasi kendala yang
bisa muncul dalam proses pengerjaan amalan tersebut. Hal ini agar
tidak menimbulkan kerusakan, kegagalan, bahkan bisa sampai
menyakiti pihak lain. Jika dalam muamalah dengan hewan saja kita
diperintahkan untuk memperhitungkan dan membaguskan setiap
langkah, karena dikhawatirkan bisa menyakiti hewan tersebut, maka
bagaimana seharusnya sikap dalam bermuamalah dengan sesama
manusia?. Memperhitungkan  kemungkinan-kemungkinan dalam
pelaksanaan sebuah amal juga tergambar dalam hadits:

- [ o% @ - 0% 2% ° -, 0% PR o/".
(Shodls o oy (laza (18 LS eas (13 LS (8!
- . Pl ~d - . ry . »
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e (B GbiLas (Mak (5B GABiby (56 108 dstes

“Manfaatkan lima hal sebelum lima hal (lain): waktu mudamu
sebelum uzurmu, sehatmu sebelum sakitmu, kayamu sebelum

>Departemen Agama RI, Mushaf Al-Kamil: Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Jakarta: CV Darus Sunnah,Cet. 6, 2016), him. 385
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fakirmu, dan luangmu sebelum sibukmu.” (Riwayat Al-Hakim,
disahihkan Adz-Dzahabi, sesuai syarat Bukhari dan Muslim).*®

hadits diatas, yaitu muda, sehat, kaya dan waktu, adalah modal
utama dalam mencapai sesuatu, yang untuk itu perlu dihadirkan,
disiapkan, dijaga dan dikelola dengan perencanaan yang baik, sehingga
bisa menghasilkan sesuatu yang optimal.
Kedua, Diupayakan Tuntas. Di antara bentuk amal
yang ihsan dan itgan adalah amal tersebut diupayakan agar selesai.
Sebagaimana firman Allah A= dalam Q.S. 94: 7.

(e [WSERILYCR S JEIT

Artinya: “Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan),
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).”(QS.Al-
Insyirah: 7)°’

Imam Ath-Thabari menyebutkan beberapa pendapat mufassir
tentang ayat ini, di antaranya adalah bahwa yang dimaksud
adalah jihad, jika sudah selesai, maka kembali fokus beribadah dan
berdoa. Pendapat lain menyebutkan ini terkait urusan dunia, agar
setelah selesai, bersungguh-sungguh dalam beribadah. Hal ini juga
dikatakan Imam Sayyid Quthb dalam Fii Zhilalil Quran.

Imam Ath-Thabari berpendapat bahwa yang tepat adalah
kesungguhan dalam menyelesaikan suatu urusan, baru kemudian
pindah ke urusan lain, yang mana urusan tersebut tidak ditentukan.
Yang penting adalah urusan tersebut adalah urusan yang diperintahkan
Allah =3, Hal ini karena sesuai dengan keumuman ayat.

*https://umma.id/post/manfaatkanlah-5-perkara-sebelum-menyesal-
502247lang=id (diakses tanggal 20 bulan Mei 2023)

* Departemen Agama RI, Mushaf Al-Kamil: Al-Qur’'an dan Terjemahnya
(Jakarta: CV Darus Sunnah,Cet. 6, 2016), him. 597
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Menurut Mu jjam al-Wasit, kata yang terkandung dalam ayat, .o
it . ¢34 7 berarti A yakni kosong, dan jika dikatakan - 7 2 2. iﬁ
£, yakni menyempurnakannya.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Islam memerintahkan kita
untuk melakukan amal sampai benar-benar tuntas, sampai benar-benar
‘kosong’ dari sesuatu yang perlu dilakukan sebelum ia bisa disebut
amal yang tuntas.*®

Berdasarkan hadits di atas, pengawasan dalam Islam dilakukan
untuk meluruskan yang bengkok, mengoreksi yang salah dan
membenarkan yang hak. Pengawasan di dalam ajaran Islam, paling
tidak terbagi kepada 2 (dua) hal: pertama, pengawasan yang berasal
dari diri, yang bersumber dari tauhid dan keimanan kepada Allah SWT.
Orang yang yakin bahwa Allah pasti mengawasi hamba-Nya, maka
orang itu akan bertindak hati-hati. Ketika sendiri, dia yakin Allah yang
kedua, dan ketika berdua dia yakin Allah yang ketiga. Allah SWT
berfirman :

Artinya : “Tidaklah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga
orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tiada

8 https://hidayatullah.com/kajian/gaya-hidup-

muslim/2015/07/30/74773/ihsan-dan-itgan-dalam-beramal.html. (diakses hari
jumat tanggal 05 Mei 2023 jam 11:44)
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(pembicaraan antara) lima melainkan Dia-lah yang
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima
orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan tiada
(pula) pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari
itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama
mereka di manapun mereka berada. Kemudian Dia
akan memberitakan kepada mereka pada hari kiamat
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.” QS. Al-Mujadalah:
7)59

Tujuan melakukan pengawasan, pengendalian dan koreksi adalah
untuk mencegah seseorang jatuh terjerumus kepada sesuatu yang salah.
Tujuan lainnya adalah agar kualitas kehidupan terus meningkat. Inilah
yang dimaksud dengan tausiyah, dan bukan untuk menjatuhkan. Fungsi
manajerial pengawasan adalah untuk mengukur dan mengkoreksi kerja
bawahan untuk memastikan bahwa tujuan organisasi dan rencana yang
didesain sedang dilaksanakan. Dalam konteks ini, implementasi syariah
diwujudkan melalui tiga pilar pengawasan, yaitu: 1) ketaqwaan
individu, bahwa seluruh amggota dalam sebuah lembaga dipastikan dan
dibina agar menjadi manusia yang bertagwa; 2) pengawasan anggota,
dalam suasana organisasi yang mencerminkan sebuah team maka
proses keberlangsungan organisasi  selalu akan mendapatkan
pengawasan dari personelnya sesuai dengan arah yang telah ditetapkan;
3) Penerapan/supremasi aturan, organisasi ditegakkan dengan aturan
main yang jelas dan transparan dan tidak bertentangan dengan
syariah.®

F. Penelitian Relevan
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti telah mengumpulkan
beberapa penelitian relevan dengan penelitian ini. Penelitian relevan
ini diperoleh dari tesis dan jurnal dari berbagai sumber, berikut ini

9 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Kamil: Al-Qur’an dan Terjemahnya

(Jakarta: CV Darus Sunnah,Cet. 6, 2016), him. 544
% Utsman Najati, Belajar EQ, Dan SQ Dari Sunah Nabi (Jakarta: Hikmah,
2006), him. 28



73

saya paparkan penelitian yang relevan dengan peneliti, yang
dilakukan oleh :

1. Penelitian ditulis oleh Ahmad, Ali Murtopo dengan judul :

“Efektifitas kepemimpinan dalam meningkatkan layanan mutu
pendidikan™®
Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa :
Dalam penelitian ini, kajian pustaka berisi uraian tentang
efektifitas kepemimpinan dalam peningkatan layanan mutu
pendidikan. Konsep efektifitas (produktivitas) kepemimpinan,
tinjauan mengenai layanan mutu pendidikan, kemitraan dalam
peningkatan kualitas lembaga, maupun customer fokus
merupakan pokok pembahasan ini. Dalam Meningkatkan
Layanan Mutu Pendidikan. Keberadaannya teori merupakan
kerangka berpikir dalam menganalisis dan membedah
fenomena penelitian. Efektifnya kerja pimpinan, kuatnya
sistem organisasi, dan mutu layanan pendidikan yang optimal
telah menjadi kebutuhan - baik untuk keeksistensian lembaga
maupun untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat.Untuk
mewujudkan kepemimpinan yang efektif, dimulai dari
pemaknaan terhadap figur seorang pimpinan. Pemimpin
dimaknasi bukan hanya sekedar seorang manajer, tetapi lebih
dari itu, dia adalah penggerak dan penghidup organisasi.
Antara diri dan organisasinya harus menyatu untuk dibawa
pada satu tujuan, yaitu cita-cita besar yang didinginkan
bersama. Secara teoritis, suatu organisasi menjadi besar bila
dipimpin oleh orang-orang yang memiliki sifat-sifat pemimpin
yang ideal.

2. Penelitian ini ditulis oleh Mundiri dengan judul :
“Organizational Culture Base On Total Quality Management
In Islamic Educational Institution™®?

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa :

61 Ahmad, Ahmad, and Al Murtopo. 2019. “EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN
DALAM MENINGKATKAN LAYANAN MUTU PENDIDIKAN”. EDUKASI 7 (2), 1-
21. https://ejournal.unisi.ac.id/index.php/judek/article/view/827

®2 Akmal Mundiri, “Organizational Culture Base On Total Quality Management
In Islamic Educational Institution,” ADRI International Journal Of Islamic Studies and
Social Sciences 1, no. 1 (2017): 1-11.
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Hasil penelitian ini menemukan bahwa untuk meningkatkan
mutu, lembaga pendidikan Islam melakukan perencanaan,
pengendalian mutu, dan peningkatan kualitas berkelanjutan
yang unik dengan mengedepankan kualitas moral di samping
orientasi. Lembaga pendidikan Islam yang bermuara pada
pencapaian kepuasan pelanggan melalui layanan pelanggan
identifikasi pelayanan di lembaga pendidikan sesuai dengan
yang dipersyaratkan atau dibakukan. Implikasi praktis dari hal
ini, berdampak pada output lembaga pendidikan Islam bukan
hanya dituntut memiliki keunggulan intelektual, tetapi juga
keagungan moral dan kedalaman spiritual. Selagi Budaya
organisasi lembaga pendidikan Islam memiliki karakteristik
yang berbeda yang membedakannya dengan lembaga
pendidikan lainnya. Budaya organisasi pada lembaga
pendidikan Islam adalah memadukan dan Mengintegrasikan
nilai-nilai baru dapat menjadi sikap dan pengelolaan perilaku
yang lebih baik dalam menghadapi tantangan baru.
3. Penelitian yang ditulis oleh Bambang Budi Mustika dengan
judul :
“Pengaruh Struktur Organisasi Dan Kepemimpinan Terhadap
Kemampuan Sumber Daya Manusia Dan Dampaknya
Terhadap Efektivitas Pelayanan Pendidikan Dasar Pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur®
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa :
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui Indikator
keberhasilan layanan pendidikan, adalah ketika kemampuan
dan efektivitas pelayanan SDM dan Dinas Pendidikan sebagai
instansi pejabat pengelola pendidikan sudah berjalan dengan
baik, dan ketersediaannya cukup infrastruktur yang handal dan
alokasi dana dalam usaha memberikan kepuasan kepada
masyarakat melalui penyelenggaraan pelayanan pendidikan,

® Bambang Budi Mustika, “Pengaruh Struktur Organisasi Dan Kepemimpinan
Terhadap Kemampuan Sumber Daya Manusia Dan Dampaknya Terhadap Efektivitas
Pelayanan Pendidikan Dasar Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Bangkalan, Provinsi
Jawa Timur,” Jmm17 1, no. 02 (2015).
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sesuai dengan tujuan keberadaan lembaga pemerintah sebagai
organisasi publik.
Populasi penelitian ini adalah seluruh Kepala Sekolah Guru SD
Negeri di Bangkalan Madura Jawa Timur sebanyak 666 orang,
dengan kriteria responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1). Struktur organisasi secara signifikan dapat
mempengaruhi kemampuan sumber daya manusia. 2). Struktur
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
layanan. 3). Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan sumber daya manusia. 4). Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pelayanan. 5).
Sumber daya manusia kapabilitas dapat secara signifikan
mempengaruhi efektivitas layanan. Hasilnya juga menunjukkan
bahwa efektivitas layanan bukan karena pengaruh langsung
dari organisasi struktur, tetapi karena efek tidak langsung
melalui struktur organisasi manusia kemampuan sumber daya.
4. Penelitian ini ditulis oleh Lenny Nuraeni, Arifah A. Riyanto
dengan judul :
“Efektifitas Diklat Berjenjang Tingkat Dasar Terhadap
Peningkatan Kompetensi Pedagogik Pendidik PAUD”®
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa :
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) menganalisis
persepsi Pendidik PAUD setelah mengikuti Pelatihan Tingkat
Dasar di Kota Cimahi, 2) Menganalisis Kompetensi Pendidik
PAUD setelah mengikuti Diklat berjenjang tingkat dasar di
Kota Cimahi, 3) menganalisis efektivitas Diklat Berjenjang
Tingkat Dasar terhadap peningkatan kompetensi pedagogik
Pendidik PAUD di Kota Cimahi. Manfaat yang dapat diambil
dari kegiatan penelitian ini adalah dapat memberikan
kontribusi bagi beberapa pihak yang terkait. Teori yang
mendasari pada penelitian ini diantaranya: Konsep Pendidikan
dan Pelatihan, Konsep Kompetensi Pedagogik dan Konsep
Diklat Berjenjang Tingkat Dasar. Untuk menguji hipotesis

* A Nuraeni, L., Riyanto, “Efektivitas Diklat Berjenjang Tingkat Dasar

Terhadap Peningkatan Kompetensi Pedagogik Pendidik PAUD,” Jurnal llmiah P2M
STKIP Siliwangi P2M STKIP Siliwangi Vol.5, no. Issue.2 (2017): 21-33.
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yang telah dirumuskan diatas digunakan metode deskriptif
analitik dengan teknik pengumpulan data wawancara, angket,
observasi, studi literatur, dan studi dokumentasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Pendidik PAUD di Kota
Cimahi.

5. Penelitian ditulis oleh Nopaliasari dengan judul :
“Peran HIMPAUDI dalam Pengembangan Pendidik
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kota Bandar
Lampung”®
Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa :
Tujuan dari tulisan ini adalah untuk memperoleh data dan
informasi tentang peran Himpunan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Anak Usia Dini Indonesia (HIMPAUDI) dalam
pelaksanaan PAUD, khususnya dalam hal: 1) Untuk
mengetahui peran HIMPAUDI dalam mensosialisasikan
pentingnya kualifikasi Pendidikan S1 kepada pendidik PAUD.
2)Untuk mengetahui bagaimana peran HIMPAUDI dalam
Pembinaan dan Pengembangan pendidik PAUD melalui diklat
berjenjang. 3)Untuk mengetahui bagaimana peran HIMPAUDI
dalam menampung, memperjuangkan dan mewujudkan aspirasi
para pendidik PAUD untuk mendapatkan kesejahteraan, 4)
Untuk mengetahui bagaimana Peran HIMPAUDI dalam
memfasilitasi  pelatihan bagi pendidik PAUD melalui
pengiriman pelatihan tingkat nasional. Temuan analisis tulisan
ini yaitu: 1) peran HIMPAUDI dalam mensosialisasikan
pentingnya kualifikasi Pendidikan S1 kepada pendidik PAUD
melalui berbagai cara yaitu memberikan masukan kepada
pendidik PAUD untuk mengikuti program kuliah S1 PAUD di
Perguruan Tinggi yang ada di kota Bandar Lampung; 2) dalam
Pembinaan dan Pengembangan pendidik PAUD melalui diklat
berjenjang diharapkan pendidik PAUD mau mengikuti Diklat
Berjenjang secara swadaya; 3) HIMPAUDI telah
memperjuangkan para pendidik untuk memperoleh insentif,

®Nopaliasari, "Peran HIMPAUDI dalam Pengembangan Pendidik Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) di Kota Bandar Lampung," (Tesis, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2020) h. 2
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baik yang diterima dari Pemerintah maupun usaha yang
dikembangkan oleh HIMPAUDI; dan 4) Peran HIMPAUDI
dalam memfasilitasi pelatihan bagi pendidik PAUD melalui
pengiriman pelatihan tingkat nasional melalui pengurus Daerah
maupun Kota yang sesuai dengan ketentuan pusat. Metode
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi
Meskipun beberapa studi tentang manajemen pada organisasi
pendidikan telah dilaksanakan, namun dapat diasumsikan bahwa
mempelajari manajemen organisasi dalam konteks mencapai organisasi
yang efektif dan efisien, akan menghasilkan temuan yang meliputi
karakteristik yang berbeda dan membawa pada disusunnya pola baru
manajemen organisasi yang sukses, atau setidaknya mengkonfirmasi dan
memperbaiki manajemen yang telah ada sekarang. Sedangkan penelitian
yang penulis laksanakan mencoba melihat manajemen dari efektifitas
organisasi Himpaudi dalam peningkatan mutu pendidikan anak usia dini di
Kota Bandar Lampung. Oleh karena itu, studi tentang efektifitas
organisasi Himpaudi bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan anak
usia dini masih menemukan ruang untuk dikaji dan memenuhi unsur
kebaruan.
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